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ABSTRAK

Asri Damayanti. 1802030021. Desain Pengembangan Alat Peraga Tepak Sirih
Terhadap Kemampuan Spasial Siswa Pada Materi Bangun Ruang
Terpancung. Skripsi. Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara, Medan 2022

Rendahnya kemampuan matematika murid pada materi geometri ruang disebabkan
salah satunya karena rendahnya kemampuan spasial murid sehingga peneliti
mendesain sebuah media pembelajaran berupa alat peraga tepak sirih. Penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan desain pengembangan alat peraga tepak sirih
terhadap kemampuan spasial siswa pada materi bangun ruang terpancung.
Penelitian ini adalah pengembangan(RnD) menggunakan model pengembangan 4-
D yang dimodifikasi menjadi 3-D yaitu tahap pendefinisian (define), tahap
perancangan (design), dan tahap pengembangan (develop). Instrumen penelitian
adalah angket uji kelayakan ahli dan instrument evaluasi hasil belajar. Berdasarkan
hasil validasi ahli, dari hasil penilaian akhir pada IPPP-1 oleh ketiga ahli dengan
rata-rata skor 3,72 dengan persentase 93,0% memenuhi kriteria layak. Hasil
penilaian akhir pada IPPP-2 oleh ketiga ahli dengan rata-rata skor 3,83 dengan
persentase 95,8% memenuhi kriteria layak. Serta hasil penilaian akhir IPPP-3 oleh
ketiga ahli dengan rata-rata skor 3,69 dengan persentase 92,4% memenuhi kriteria
layak. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa desain pengembangan
alat peraga tepak sirih terhadap kemampuan spasial siswa pada materi bangun ruang
terpancung layak digunakan.

Kata Kunci : Desain Pengembangan, Alat Peraga, Tepak Sirih



ABSTRACT

Asri Damayanti. 1802030021. Desain Pengembangan Alat Peraga Tepak Sirih
Terhadap Kemampuan Spasial Siswa Pada Materi Bangun Ruang
Terpancung. Skripsi. Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara, Medan 2022

The low mathematical ability of students in spatial geometry is due to one of the
reasons for the low spatial ability of students, so the researchers designed a
learning media in the form of a betel leaf prop. This study aims to produce a design
for the development of the tepak sirih props on the spatial abilities of students in
the material of truncated space. This research is a development (RnD) using a 4-D
development model that is modified into 3-D, namely the definition stage, the design
stage, and the develop stage. The research instruments are expert feasibility test
questionnaires and learning outcomes evaluation instruments. Based on the results
of expert validation, from the results of the final assessment on IPPP-1 by the three
experts with an average score of 3.72 with a percentage of 93.0% meeting the
eligibility criteria. The results of the final assessment on IPPP-2 by the three experts
with an average score of 3.83 with a percentage of 95.8% meeting the eligibility
criteria. And the results of the final IPPP-3 assessment by the three experts with an
average score of 3.69 with a percentage of 92.4% meeting the appropriate criteria.
Based on these data, it can be concluded that the design of the development of the
tepak sirih props on the spatial ability of students in the truncated space structure
is feasible to use.

Keywords: Development Design, Props, Tepak Sirih
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada saat ini banyak permasalahan di media massa yang Kita
temukan, salah satunya adalah penurunan nilai karakter yang dilakukan
murid diantara kasus tersebut adalah meningkatnya kasus kekerasan antar
murid, penyalahan gunaan obat-obatan terlarang, serta pergaulan bebas
yang sudah banyak terjadi. Hal itu merupakan pertanda Krisisnya
pendidikan karakter dan moral murid. Murid tidak hanya membutuhkan
materi pelajaran saja akan tetapi murid diharapkan mendapatkan pendidikan
karakter yang baik dan benar.

Pendidikan karakter adalah usaha untuk mengubah dan membangun
kebiasan-kebiasaan murid yang mulanya tidak baik menjadi baik dan yang
mulanya baik akan menjadi lebih baik lagi, pendidikan karakter
dimaksudkan untuk membangun murid yang lebih beriman, bertakwa,
beraklah mulia serta bertanggung jawab(Sutisha et al., 2019).

Dengan terjadinya krisis karakter pada murid ini, dunia pendidikan
masih memiliki banyak permasalahan. Program yang telah dibuat saat ini
belum menampakkan dampak yang terlihat nyata. Manusia yang
berkarakter dapat dibentuk dengan pendidikan yang berorientasi dengan
pembentukan jiwa keberanian. Salah satu pembentukan jiwa keberanian
yang perlu dikembangkan dengan pendidikan karakter adalah karakter yang

bersumber dengan kebudayaan bangsa sendiri.



Pendidikan yang berbasis karakter dan kebudayaan bangsa
merupakan pendidikan yang melakukan dasar-dasar dan metode kearah
penataan karakter anak bangsa pada murid-murid melalui kurikulum yang
dikembangkan oleh pihak sekolah. Maka dari itu, antara karakter dan
kebudayaan mempunyai hubungan yang erat.

Secara sederhana kebudayaan dapat diartikan suatu cara hidup, yang
meliputi cara berpikir, cara berencana, cara bertindak, disamping segala
karya nyata yang dianggap berguna, benar, dan dapat dipenuhi oleh anggota
masyarakat dalam kesempatan Bersama. Menurut E.B. Taylor dalam
(Rosana, 2017) kebudayaan adalah kompleks yang menyangkut
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat,
kemampuan, dan kebiasaan lain yang didapatkan oleh manusia sebagai
anggota masyarakat. Hal yang memperhatinkan saat ini nilai-nilai
kebudayaan menunjukan penurunan yang menyebabkan Sebagian murid
tidak mengetahui kebudayaan daerahnya sendiri.

Untuk mengangkat kembali kebudayaan dalam penelitian ini
menunggunakan benda budaya yaitu tepak sirih. Tepak Sirih adalah benda
budaya yang berasal dari suku Melayu biasanya digunakan untuk
menyambut tamu pernikahan atau digunakan untuk upacara adat didalam
suku Melayu. Benda budaya ini mempunyai bentuk yang menyerupai limas
bangun datar yang terpancung. Ternyata antara benda budaya Tepak Sirih

dan matematika mempunyai keterkaitan yaitu dalam materi geometri ruang.



Geometri ruang merupakan elemen dari geometri yang membahas
mengenai bangun ruang seperti kubus, balok, dan lain sebagainya, selain itu
juga membahas objek abstrak seperti titik, garis, dan bidang, objek tersebut
didapat dari proses abstrak benda-benda konkret dalam kehidupan nyata
(Novita et al., 2018) karena objeknya abstrak, masih banyak murid yang
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-soal geometri ruang.

Menurut (Nasution, 2017) Kesulitan siswa dalam pembelajaran
geometri yang dapat mengakibatkan rendahnya kemampuan spasial siswa.
Selain itu masih belum banyak guru yang menciptakan kondisi dan situasi
yang melatih siswa untuk mengembangkan kemampuan spasial siswa,
kamampuan spasial siswa juga dapat dikatakan masih rendah. Menurut
(Armstrong, 2018) kemampuan spasial adalah kemampuan untuk melihat
dunia visual spasial secara akurat dan kemampuan untuk melakukan
perubahan dengan penglihatan atau membayangkan. Kemampuan spasial
ini berkaitan dengan warna, garis, bangun, bentuk, ruang, serta
hubungannya. Hal ini termasuk kemampuan untuk membayangkan,
menggambarkan ide visual dan menjelaskan secara akurat susunan
keruangan. Oleh karena itu, antara materi geometri ruang dan kemampuan
spasial mempunyai hubungan yang sangat erat.

Kemampuan spasial yang rendah akan berpengaruh terhadap hasil
belajar matematika murid. Hasil belajar siswa mempunyai peranan yang
penting dalam proses pembelajaran karena akan memberikan informasi

kepada guru tentang kemajuan murid dalam upaya mencapai tujuan-tujuan



belajarnya melalui proses kegiatan belajar mengajar selanjutnya. Hasil
belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal.

Dari uraian permasalah diatas untuk mengembangkan pendidikan
berbasis budaya dan bangsa dalam pembelajaran matematika pada materi
bangun ruang terpancung yang dapat mengembangkan kemampuan spasial
siswa terdapat pembelajaran yang berkait

Tepak sirih menunjukan banyak konsep matematika didalamnya.
Setiap bagian dari benda yang menyerupai limas yang sudah dipancung ini
menunjukan konsep matematis salah satunya yaitu konsep bangun ruang
terpancung. Sehingga, penulis terinspirasi untuk melakukan penelitian
dengan judul “Desain Pengembangan Alat Peraga Tepak Sirih
Terhadap Kemampuan Spasial Siswa Pada Materi Bangun Ruang
Terpancung”. Hal ini berguna untuk mengembangkan dan mengemukakan
nilai-nilai yang berhubungan dalam benda budaya Riau ini terkhusus Tepak
Sirih.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan, ada beberapa

masalah yang dapat diidentifikasikan diantaranya ialah:

1. Murid mengalami kesulitan dalam pembelajaran matematika
2. Tidak adanya pemakaian alat peraga

3. Penurunan pendidikan karakter murid

4. Terkikisnya nilai-nilai budaya

5. Murid yang tidak mengetahui kebudayaan daerah



6. Kemampuan spasial murid yang rendah
7. Guru yang menjelaskan materi hanya dengan metode konvensional
C. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan masalah yang timbul, batasan
masalah difokuskan pada:

1. Penelitian Research and Development dengan menggunakan model 4-
D. Namun dilakukan modifikasi dan hanya sampai tahap 3-D.

2. Peserta didik MTs kelas V111 semester ganjil tahun 2022-2023.

3. Dibatasi dengan hanya materi bangun ruang terpancung yaitu limas
bangun datar yang terpancung.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah
diuraikan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat
dituliskan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengembangan alat peraga tepak sirih terhadap kemampuan
spasial siswa pada materi bangun ruang terpancung?

2. Apakah alat peraga tepak sirih terhadap kemampuan spasial siswa pada
materi bangun ruang terpancung layak untuk dijadikan alat peraga untuk
murid?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan diatas, maka

yang menjadi tujuan penelitian ini adalah:



1. Untuk mengembangkan bagaimana pengembangan alat peraga tepak
sirih terhadap kemampuan spasial siswa pada materi bangun ruang
terpancung.

2. Untuk mengetahui apakah alat peraga tepak sirih terhadap kemampuan
spasial siswa pada materi bangun ruang terpancung layak untuk
dijadikan alat peraga untuk peserta didik.

F. Manfaat Penelitian
Setiap penelitian yang dilakukan pasti mempunyai manfaat, apabila
tujuan penelitian sudah tercapai. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah
dapat diperolehnya sebuah alat peraga tepak sirih yang dikembangkan untuk
meningkatkan kemampuan spasial murid terkhusus dalam mata pelajaran

matematika.



BAB I1
LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis
1. Alat Peraga Bangun Ruang

a. Pengertian Alat peraga

Menurut (Kaltsum, 2017) alat peraga adalah yang berfungsi untuk
mempercepat pemahaman siswa terhadap suatu pokok pembahasan
dalam bidang studi tertentu. Dalam proses pembelajaran alat peraga
dibedakan menjadi tiga alat peraga yaitu alat peraga dua dimensi, alat
peraga tiga dimensi, dan terakhir ada alat peraga yang di proyeksikan.
Alat peraga dua dimensi ialah alat peraga yang hanya mempunyai
ukuran panjang dan lebar. Sedangkan alat peraga tiga dimensi ialah alat
peraga yang terdiri dari panjang, lebar, dan tinggi. Contohnya globe,
papan tulis, timbangan bilangan, dan lain sebagainya. Alat peraga yang
diproyeksikan merupakan alat peraga yang menggunakan proyektor
untuk menampilkan gambar pada layar. Sedangkan menurut Alfridausi
dalam (Fahrudin et al., 2018)Alat peraga juga dapat diartikan sebagai
media konkrit yang dibuat, dirancang, dihimpun dan disusun secara
sengaja, yang digunakan untuk menanamkan dan mengembangkan

konsep-konsep dalam matetematika

Menurut (Kaltsum, 2017) ada beberapa manfaat alat peraga :



Perhatian siswa yang terpusat.Semangat dan antusias siswa lebih
meningkat.

Lebih mudahnya siswa dalam memahami materi pelajaran.
Merangsang daya piker dan nalar siswa

Meningkatkan kreativitas siswa dalam menerima pembelajaran.

. Pengertian Bangun Ruang

Menurut Tiyani dalam (Arina et al., 2020) “Bangun ruang
adalah suatu bangun yang memiliki daerah yang membatasi bagian
dalam dan bagian luar serta memiliki ruang didalamnya”. Maka dari
uraian diatas, sebuah bangun ruang mempunyai daerah yang
membatasi dalam dan luar.

Sedangkan menurut Diwarta dalam (Arina et al., 2020),
“Bangun ruang ialah bangun matematika (mathematics) yang
mempunyai isi atau volume”. Maka dari itu, bangun ruang memiliki
volume dan merupakan bangun ruang tiga dimensi. Beberapa
diantarnya adalah bola, limas, prisma, tabung, kerucut, dan lain-lain.

Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkam bahwa
bangun ruang ialah bangun tiga dimensi yang mempunyai volume
dan dibatasi oleh sisi yang membatasi bagian dalam dan bagian luar.
Jenis-jenis Bangun Ruang Terpancung
Dari beberapa bangun ruang yang ada tidak semya dapat dijadikan
bangun ruang terpancung. Ada beberapa jenis bangun ruang

terpancung yaitu :



1. Limas
Limas adalah bangun ruang yang mempunyai alas berbentuk
bidang datar(segi beraturan) dan sisi miringnya berbentuk
segitiga sebanyak segi alasnya yang berpotongan pada satu
titik(Faturrahman & Soro, 2021). Alas dari limas sendiri
mempunyai banyak macam yaitu:

a. Limas Segiempat

Gambar 2.1 Limas Segiempat

Limas segiempat adalah salah satu jenis limas. Limas
ini mempunyai alas yang berbentuk segiempat. Dengan
rusuk yang berjumlah 8. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan limas segiempat terpancung sebagai alat

peraga.
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b. Limas Segitiga

C.

Gambar 2.2 Limas Segitiga
Limas segitiga adalah salah satu jenis limas dengan alas
segitiga baik segitiga sama sisi, sama kaki, maupun segitiga
sembarang dengan 4 buah titik sudut dan 4 buah bidang sisi.

Limas Alas Lingkaran

Gambar 2.3 Limas Alat Lingkaran
Limas Alas Lingkaran adalah salah satu bangun ruang
sisi lengkung. Limas jenis ini mempunyai sisi lengkung yang
tersusun dari alas yang berbentuk lingkaran dan diselimuti

oleh sebuah segitiga.
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2. Tepak sirih
a. Pengertian Tepak Sirih

Tepak Sirih merupakan salah satu benda budaya yang
dimiliki Indonesia tepatnya berada di suku Melayu Indonesia.
Bentuk dari Tepak Sirih sendiri menyerupai limas segiempat yang
terpancung atau terpotong. Menurut (Nugraha et al., 2016) Tepak
Sirih adalah wadah untuk penyimpanan, membawa peralatan
kinangan dari satu tempat ke tempat lainnya. Datangnya Tepak Sirih
tidak terlepas dari kebiasaan masyarakat suku Melayu menyirih.
Selain sebagai wadah untuk menyirih tepak sirih biasanya
digunakan sebagai benda budaya pada saat melakukan Tari
Persembahan.

Sebagai benda budaya masa lampau, seni Tepak Sirih,
sekiranya perlu untuk dipertahankan melihat konteks era sekarang
ini. Sehingga keberadaan Tepak Sirih akan selalu lestari dari zaman
ke zaman. Selain itu, Tepak Sirih mempunyai bentuk yang indah
dari segi bentuk maupun sebagai ragam hias.

b. Nilai Moral Dari Tepak Sirih
Tepak Sirih adalah suatu benda budaya yang digunakan dalam
acara budaya Melayu, hal itu menunjukan jati diri bagi suku Melayu
yang ada di Indonesia. Di mana ada 5 ramuan di dalam Tepak sirih
yaitu sirih, pinang, kapur, kacu, dan tembakau. Di mana setiap

ramuan di dalam tepak sirih memiliki nilai moral yaitu:
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1. Sirih
Daun sirih dipandang sebagai nilai atau makna kesetiaan dan
kerendahan hati serta hormat pada orang lain. Makna sirih
dipandang sebagai kesetiaan dipahami dari rasa sirih dari akar,
batang sampai daunnya memiliki rasa yang sama yaitu rasa
pedas apabila dimakan menimbulkan rasa panas di lidah.
Kesamaan rasa itu yang dimaknai sebagai kesetiaan. Dalam
Bahasa Indonesia setia di maknai kebersatuan, keteguhan, atau
ketaatan dalam persahabatan. Di sini bisa di pahami kesetiaan
merupakan  kebersamaan dari awal sampai  akhir
persahabatan.(Hamidah, 2014)
2. Pinang
Pinang memiliki makna kejujuran, jika dilihat dari sisi
simbolik pohonnya yang lurus, dan tidak mudah roboh saat
ditiup angin. Lurus dipahami sebagai kejujuran karena tidak
mengarah kepada yang lain selain dari yang dituju. Jujur
merupakan kesesuaian antara pembicaraan dengan perbuatan.
(Hamidah, 2014)
3. Kapur
Dalam tepak sirih kapur merupakan symbol kebersihan, hal
ini dapat dilihat dari warna putih pada kapur yang
melambangkan kebersihan. Warna putih dipahami sebagai

warna dasar yang belum tercampur dengan yang lain. Bersih
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adalah ssesuatu yang dasar, dikarenakan belum ada sesuatu yang
melekat padanya dari benda-benda yang lain. (Hamidah, 2014)
4. Kacu
Kacu merupakan symbol dari keuletan, makna ini diambil
dari rasa kacu atau gambir yang kelat dan sepat. Maka dari itu
kacu dilambangkan sebagai keuletan.
5. Tembakau
Tembakau melambangkan keharmonisan, karena fungsinya
menyempurnakan rasa setelah memakan sirih. Hal itu dipahami
dari fungsi tembakau menserasikan rasa sesudah memakan sirih

dengan yang lainnya.

Selain nilai-nilai yang sudah diungkapkan, pada tepak
sirih terdapat juga nilai kebhinnekaan, hal ini di dapat dari
filosofi memakan sirih. Sirih dimakan dengan pinang
memunculkan rasa enak, lalu ditambah dengan kapur dan
gambir semakin menambah rasa. Sesudah itu ditambah dengan
ramuan lainnya. Dari semua ramuan yang dibuat menimbulkan
rasa yang sempurna. Hal ini melambangkan kebhinnekaan, yaitu
terdiri dari berbagai ramuan yang berbeda tetapi tetap dengan

satu rasa yang sama.

c. Fungsi Dari Tepak Sirih
Tepak Sirih sendiri  memiliki beberapa fungsi yang dapat

dikategorikan menjadi empat yaitu:
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1. Fungsi Personal

Fungsi personal yang dimaksud adalah sebagai media untuk
seniman atau pengrajin Tepak Sirih dalam menuangkan rasa
estetiknya dalam bentuk representasi terhadap ragam hias
tradisional Palembang. Secara psikologi hal ini tentunya dapat
memberi kepuasan bagi pengkarya baik secara batin maupun
secara rohani, dengan adanya kepuasan estetik dan terciptanya
pengalaman estetik dari tahap ke tahap dalam proses pembuatan
produk. Selain itu fungsi personal dapat menjadi media untuk
mendapatkan pengetahuan mengenai budaya atau tradisi yang
berkaitan dengan seni kerajinan Tepak Sirih.(Mubarat, 2016)

2. Fungsi fisik

Yang dimaksud fungsi fisik adalah sebagai fungsi praktis
yang berkaitan langsung dengan kegunaan produk tersebut.
Tepak Sirih sendiri memiliki fungsi sebagai wadah untuk
kelengkapan menyirih, yang dapat dibawa oleh masyarakat pada
acara melamar maupun pernikahan dari pihak pengantin pria
untuk pengantin wanita. Fungsi fisik Tepak Sirih bisa
dikembangkan dengan tetap mempertahankan bentuk dan
katakter kelokalan dari tepak itu sendiri. Fungsi-fungsi praktis
yang dapat diaplikasikan seperti tempat perhiasan, celengan,
kotak amal masjid, tempat cd dan lain sebagainya.(Mubarat,

2016)
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3. Fungsi estetik
Secara filsafat keindahan mempunyai cakupan yang luas,

maka dari itu fungsi estetik dibatasi dengan nilai keindahannya
dapat dinikmati oleh masyarakat secara umum. Selain itu dapat
sebagai karya seni yang dapat menyajikan nilai-nilai keindahan
visual, seperti keindahan ragam hias dan warna yang dapat
dinikmati dan diapresiasi oleh masyarakat. Tepak Sirih juga
dapat digunakan menjadi benda hias yang dapat memperindah
ruangan.(Mubarat, 2016)

4. Fungsi Sosial dan Budaya

Sebagai karya seni yang bersifat kerajinan, secara umum
keberadaannya tidak lepas dari konteks sosial dan budaya karena
ia merupakan bagian dari sarana kegiatan tradisi masyarakat.
Fungsi sosial budaya ini sebagai symbol budaya dan status sosial
yang merupakan kelengkapan dalam tradisi lamaran dan
perkawinan masyarakat Melayu. Selain acara lamaran dan
pernikahan, kerajinan ini juga digunakan sebagai symbol budaya
untuk menyambut tamu pada acara resmi pemerintah ataupun
penyelenggaran event-event tertentu.(Mubarat, 2016)
d. Jenis-Jenis Tepak Sirih
Menurut Syamsir dalam (Nugraha et al., 2016) ada beberapa macam
bentuk Tepak Sirih dari bahan dan Teknik hias yang digunakan.

1. Tepak Sirih Lak
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Tepak Sirih Lak yang dibuat dengan Teknik Lukis lakuer,
terbuat dari kayu Tambesu, Sungkit atau Mahoni. Tepak Sirih
Lak ini berfungsi untuk menjamu undangan pada upacara-

upacara tertentu.

Gambar 2.4. Tepak Sirih Lak Motif Salur-Saluran, Flora & Fauna. Sumber
Foto(Nugraha et al., 2016))

2. Tepak Sirih Giwang
Tepak Sirih Giwang terbuat dari kayu Mahoni berbentuk empat
persegi Panjang dan diberi hiasan giwang atau kulit lokan
berukir yang ditanamkan ke dalam kayu yang sudah dilubangi
terlebih dahulu. Tepak ini biasanya digunakan untuk upacara

perkawinan atau menyambut tamu kehormatan.

Gambar 2.5 . Tepak Sirih Giwang

Sumber foto: (Nugraha et al., 2016)
3. Tepak Sirih Ukiran
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Tepak Sirih ini terbuat dari kayu mahoni berbentuk persegi
panjang yang mempunyai kesamaan dengan limas yang
terpancung. Keempat bagian badan tepak mempunyai hiasan
bunga matahari yang menyimbolkan kehidupan. Selain itu,
dibagian atas terdapat tulisan Arab yaitu
“Bissmillahhirrohmannirrohim”. Ragam hiasan yang ada di cat
khusus berwarna kuning emas. Tepak ini berfungsi untuk

upacara ritual.

Gambar 2.6. Tepak Sirih Ukiran,
Sumber foto:(Nugraha et al., 2016)

. Tepak Sirih Kuningan Polos

Tepak Sirih ini terbuat dari kuningan yang berbentuk trapezium
terbalik serta mempunyai tutup. Adapun Teknik pembuatan
menggunakan Teknik tuang pada cetakan dimana pada badan-
badan tidak terdapat ragam hias, hanya pada bagian sudut kaki
terlihat lekukan serupa salur-salur tanaman. Pada keempat sudut
kakinya mempunyai roda. Tepak ini berfungsi dipergunakan
khusus pada upacara-upacara adat seperti melamar, menyambut

besan, dan perkawinan.
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Gambar 2.7. Tepak Sirih Kuningan Polos
Sumber Foto: (Nugraha et al., 2016)

3. Kemampuan Spasial

Kemampuan spasial atau disebut juga pandang ruang menurut
Ristontowi (Alimuddin, 2015) merupakan kemampuan untuk mempersepsi
yakni menangkap memahami sesuatu melalui panca indra, khususnya pada
kemampuan mata dan ruang, kemampuan untuk mentrasformasikan yaitu
mengalihkan bentukkan hal yang ditangkap oleh mata ke dalam bentuk
wujud lain, seperti mencermati, merekam, menginterprestasikan dalam
pikiran lalu menuangkan rekaman dan interprestasi tersebut ke dalam
bentuk lukisan, sketsa, dan kolase. Semua kemampuan diatas penting
dimiliki dalam pembelajaran bangun ruang. Maka dari itu kemampuan
spasial sangat penting dimiliki oleh setiap siswa. Akan tetapi pada

kenyataannya kemampuan spasial siswa masih dikatakan lemah.

Menurut Wahyudin dalam (Soraya et al., 2021) kemampuan spasial
merupakan kemampuan menyatakan kedudukan antar unsur-unsur suatu

bangun ruang, mengidentifikasi gambar-gambar geometri, mengklasifikasi
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gambar-gambar geometri serta membayangkan bentuk atau posisi suatu

objek geometri yang dipandang dari sudut pandang tertentu.

Sedangkan menurut Piaget & Inhelder (Yilmaz & Y\ilmaz, 2017)
kemampuan spasial merupakan konsep abstrak yang di dalamnya meliputi
hubungan spasial (kemampuan untuk mengamati hubungan posisi objek
dalam ruang), kerangka acuan(tanda yang dipakai sebagai patokan untuk
menentukan posisi objek dalam ruang), hubungan proyektif (kemampuan
untuk melihat objek dari berbagai sudut pandang), konservasi jarak
(kemampuan untuk memperkirakan jarak antara dua titik, representasi
spasial (kemampuan untuk merepresentasikan hubungan spasial dengan
memanipulasi secara kognitif), rotasi mental (membayangkan perputaran

objek dalam ruang).

Berdasarkan pengertian kemampuan spasial diatas dapat dikatakan
bahwa kemampuan spasial ini memerlukan kemampuan berpikir tingkat
tinggi dalam mengobservasi dunia spasial serta membayangkan bentuk-
bentuk bangun ruang dikarenakan diperlukan daya imajinasi yang tinggi.
Dalam kemampuan spasial ini kemampuan logis siswa sangat berperan

penting.

Siswa yang mempunyai kemampuan spasial mempunyai ciri-ciri

sebagai berikut:

1. Memberikan gambaran spasial yang jelas Ketika mengerjakan

sesuatu.



20

2. Mudah membaca peta atau diagram

3. Dapat menggambar sosok orang atau benda yang mirip dengan

aslinya.

4. Sangat menikmati kegiatan visual, seperti teka-teki.

5. Senang mencoret-coret di atas kertas atau buku sekolah.

6. Lebih mudah belajar dengan gambar-gambar visual.

4. Materi

Penulis menggunakan materi bangun ruang yang disesuaikan dengan

kurikulum 2013. Adapun kompetensi dasar dan indikator pencapaian

kompetensi sebagai berikut:

Tabel 2.1 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

Kompetensi Inti(KI)

Kompentensi Dasar (KD)

3. Memahami pengetahuan (factual,

konseptual, dan procedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni
budaya terkait fenomena dan kejadian

tampak mata.

3.9 Membedakan dan menentukan luas
permukaan dan volume bangun ruang
sisi datar (kubus, balok, prisma, dan

limas)

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji
dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi,

dan membuat) serta ranah abstrak

4.9 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan luas permukaan dan

volume bangun ruang sisi datar (kubus,
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(menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

balok, prima dan limas), serta

gabungannya

Table 2.2 Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

3.9 Membedakan dan menentukan luas
permukaan dan volume bangun ruang
sisi datar (kubus, balok, prisma, dan
limas)

3.9.2 Menentukan luas permukaan dan
volume bangun ruang sisi datar limas
segiempat terpancung

4.9 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan luas permukaan dan
volume bangun ruang sisi datar (kubus,
balok, prima dan limas), serta
gabungannya

4.9.1.Menyelesaikan permasalahan
yang terkait dengan luas permukaan
dan volume bangun ruang sisi datar
limas segiempat terpancung

Adapun tujuan pembelajaran nya adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan sikap disiplin, percaya diri, aktif, dan bekerja sama

2. Siswa dapat memahami konsep bangun ruang terpancung.

3. Menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar limas

segiempat terpancung dengan tepat.

4. Menyelesaikan permasalahan yang terkait dengan luas permukaan dan

volume bangun ruang sisi datar limas segiempat terpancung dengan tepat.



B. Kerangka Konsep

Kerangka Konsep penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Analisis
DEFINE kebutuhan alat
peraga

matematika MTs

—
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Analisis
konsep dan

tujuan
pembelajar
an

[Rancangan \
[ DESIGN ]——> instrument
penilaian alat

peraga
terhadap
kemampuan

spasial siswa

- J

—

Perancangan Bangun

Ruang, RPP, dan

perangkat penilaian.

.4

4 )
DEVELOP Pengembanga
n Alat Peraga
Bangun
Ruang, RPP,

dan Perangkat
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Kemampuan spasial matematika siswa tergolong masih dalam kategori
rendah. Pada saat pembelajaran matematika banyak ditemukan pula peserta didik
pada saat pembelajaran kadang tidak mengerti apa yang akan di pelajari, ia akan
tergantuang dengan guru dan lingkungannya. Pembelajaran yang konvensional

akan menjadikan siswa kurang aktif dan cenderung lebih pasif dalam pembelajaran.

Oleh sebab itu peneliti berpendapat bahwa kemampuan spasial siswa dapat

meningkat dengan penggunaan Alat Peraga Tepak Sirih.



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di MTs Swasta Amaliyah Tanjung Tiga yang

beralamatkan di J.KH.Ahmad Dahlan No.1 Tanjung Tiga Karang

Gading Kecamatan Secanggang Kabupaten Langkat Sumatera Utara.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 26 Juli 2022 sampai dengan

selesai.
Tabel 3.1 Lokasi dan waktu penelitian
NO Prosedur Nama Kegiatan Waktu
Pengembangan Pelaksanaan
1 Tahap a. Analisis awal 23 Maret
Pendefisian b. Analisis KI dan KD
(Define) c. Analisis Konsep
d. Analisis Tujuan
Pembelajaran
2 Tahap a. Pembuatan kisi  kisi | 22 April
Perancangan instrument penilaian
(Design) b. Perancangan RPP dan
Alat Peraga Tepak Sirih
3 Tahap a. Pembuatan RPP dan | 12 Juli
Pengembangan Alat Peraga Tepak Sirih
(Development) b. Validasi
c. Revisi
d. Hasil Akhir

B. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini menggunakan penelitian kelompok

kecil yaitu 10 orang siswa MTs Swasta Amaliyah Tanjung Tiga dan
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memiliki tiga ahli yaitu terdiri dari satu dosen dan dua guru matematika
sebagai validator kelayakan alat peraga. Sedangkan objek dalam penelitian
ini adalah alat peraga tepak sirih.

C. Prosedur Penelitian

Analisis Awal

v

Analisis KD dan

A\ 4

Analisis Konsep

v

[ Analisis Tujuan

[ Pengidentifikasi ]

Pembelajaran

i

—

— ——» Pemilihan Media |«

] I

S ( |

S o Pemilihan Format |

g Bentuk A

[«B) \ o

[a

~—

4,[ Rancangan awal ]17

|

- . .

g [ Validasi Ahli ]

C

©

o]

: |

[«B]

(@]

é [ Hasil Final ]

—

Gambar 3.1 Prosedur Pengembangan Model 4-D yang dimodifikasi 3-D
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Penelitian ini termasuk kedalam penelitian dan pengembangan (Research
And Develofment). Pada metode penelitian dan pengembangan terdapat beberapa
jenis model. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah 4-D (four D
model). Model pengembangan perangkat pembelajran 4-D ini dikembangkan oleh
S.Thiarajan. Alasan menggunakan model pengembangan Thiagarajan karena
Langkah-langkah model tersebut mampu memberikan arahan yang detail sehingga
memberikan informasi yang jelas mengenai media yang diterapkan. Dalam (Puspita
et al., 2019) Langkah-langkah model pengembangan 4-D ini terdiri atas 4 tahap,
yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), development (pengembangan),
dan disseminate (penyebaran). Namun, dalam penelitian ini dilakukan modifikasi
dan hanya sampai tahap 3-D karena media penerapan tidak sampai disebarkan. Alat
peraga yang diterapkan kemudian diuji kelayakannya dengan uji kelayakan ahli dan
uji coba media lapangan terbatas untuk mengetahui kelayakan alat peraga Tepak

Sirih setelah pembelajaran pada materi bangun ruang terpancung.

1. Tahap Pendefinisian (define)

Tahap pendefinisian berguna untuk menentukan dan mendefinisikan
kebutuhan-kebutuhan didalam proses pembelajaran serta mengumpulkan
berbagai informasi yang berkaitan dengan alat peraga yang akan
dikembangkan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah analisis
awal-akhir (analisis kurikulum), analisis peserta didik, analisis materi,
analisis tugas, dan spesifikasi tujuan pembelajaran.

Dalam tahap ini dibagi menjadi beberapa Langkah yaitu:
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a. Analisis Awal
Analisis awal dilakukan untuk mengetahui permasalahan dasar
dalam penerapan alat peraga tepak sirih. Pada tahap ini dimunculkan
fakta-fakta dan alternatif penyelesaian sehingga memudahkan untuk
menentukan Langkah awal dalam pengembangan alat peraga tepak sirih
yang sesuai untuk diterapkan.
b. Analisis KI dan KD
Analisis KI dan KD yaitu analisis terhadap Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD) terkait materi yang akan dikembangkan
melalui alat peraga tepak sirih.
c. Analisis konsep
Analisis konsep bertujuan untuk menentukan isi materi dalam alat
peraga tepak sirih yang diterapkan. Analisis konsep dibuat dalam peta
konsep pembelajaran yang nantinya digunakan sebagai sarana
pencapaian kompetensi tertentu, dengan cara mengidentifikasi dan
menyusun secara sistematis bagian-bagian utama materi pembelajaran.
d. Analisis Tujuan Pembelajaran
Analisis tujuan pembelajaran dilakukan untuk menentukan indikator
pencapaian pembelajaran yang didasarkan atas analisis materi dan
analisis kurikulum. Dengan menuliskan tujuan pembelajaran, peneliti
dapat mengetahui kajian apa saja yang akan ditampilkan dalam alat
peraga tepak sirih, dan akhirnya menentukan seberapa besar tujuan

pembelajaran yang tercapai.
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2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap ini bertujuan untuk merancang perangkat pembelajaran,
sehingga diperoleh contoh perangkat pembelajaran. Kegiatan pada tahap ini
adalah kriteria penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan format, dan
perancangan awal yang dimulai setelah ditetapkan tujuan pembelajaran
Khusus.

Tahap perancangan ini meliputi:
a. Pembuatan Instrumen Penilaian Alat Peraga Tepak Sirih

Instrumen penilaian alat peraga tepak sirih berupa angket kelayakan

produk. Angket kelayakan produk ini menghasilkan daya yang

bersumber dari validator ahli. Angket untuk kelayakan ini divalidasi
terlebih dahulu di ujicobakan.
b. Perancangan Alat Peraga Tepak Sirih

Peranvangan alat peraga ini merupakan perancangan materi

pembelajaran, bentuk dari tepak sirih yang menyerupai limas segiempat

terpancung, penggambaran bentuk tepak sirih itu sendiri.
3. Tahap Pengembangan (develop)

Tahap dari tahap ini adalah untuk menghasilkan alat peraga tepak sirih
terhadap kemampuan spasial yang sudah direvisi berdasarkan masukan
validator ahli. Tahapan yang akan dilakukan yaitu sebagai berikut:

a. Validasi Ahli (expert appraisal)
Validasi ahli yang dimaksud berupa uji kelayakan yang berfungsi

untuk melihat kelayakan materi matematika dalam RPP. Sebelum
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dilakukan uji coba dan hasil validasi akan digunakan untuk mengetahui
kelayakan alat peraga yang diterapkan. Dalam penelitian ini validasi ahli
hanya melihat apakah alat peraga tepak sirih layak diterapkan atau tidak.
Alat peraga tepak sirih yang telah didesain kemudian akan dinilai oleh
dosen ahli materi dan dosen ahli alat peraga, sehingga dapat diketahui
apakah alat peraga tepak sirih tersebut layak untuk diterapkan atau tidak.
Hasil dari uji kelayakan ini digunakan sebagai bahan perbaikan untuk
kesempurnaan alat peraga tepak sirih pada materi bangun ruang
terpancung terhadap kemampuan spasial yang diterapkan.
D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam melaksanakan penelitian dan mendapatkan data, maka perlu

ditentukan Teknik pengumpulan data yang akan digunakan. Pada penelitian

ini Teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah:

1. Angket Uji Kelayakan Ahli

Angket atau kuisioner menurut (Sugiyono, 2018) adalah teknik

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan
seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
langsung dengan jawaban skala (rating scale) yang akan dijawab oleh
validator ahli. Pengumpulan data melalui angket uji kelayakan pada
penelitian ini dilakukan pada tahap validasi ahli. Validasi yang
dilakukan dengan 3 orang validator ahli yaitu 2 orang dosen dan 1 orang

guru matematika.
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Adapun nama-nama validator ahli yang terlibat dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Table 3.2 Nama-nama Validator Penelitian

No Nama Jabatan | Asal Instansi
1 | Dr. Lilik Hidayat Pulungan,S.Pd,.M.Pd Dosen UMSU
2 | Nurafifah,S.Pd.,M. Pd Dosen UuMSuU
MTs Swasta
Amaliyah
3 | Suwanto.,S.Pd Guru Tanjung Tiga
E. Instrument Penelitian

1. Angket Uji Kelayakan Ahli

Instrument ini digunakan untuk memperoleh data tentang penilaian
dari ahli terhadap alat peraga tepak sirih terhadap kemampuan spasial
yang telah didesain. Hasil penilaian ini dijadikan dasar untuk perbaikan
alat peraga sebelum menjadi produk akhir. Lembar angket kelayakan
alat peraga tepak sirih diisi oleh 2 dosen dan 1 guru matematika.

Lembar angket kelayakan alat peraga tepak sirih terdiri dari
Instrument Penilaian Tepak Sirih, dan Instrument Penilaian
Perencanaan Pembelajaran, Instrument Penilaian Perangkat Penilaian
yang disusun menggunakan skala Likert.

Penyusunan lembar angket kelayakan ini dikembangkan
berdasarkan Kisi-Kisi instrument setiap instrument penilaian tepak sirih

untuk ahli yang dapat dilihat pada Tabel 3.3, dan Tabel 3.4.
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Tabel 3.3. Kisi-kisi Instrument Penilaian Alat Peraga Tepak Sirih (IPPP1)

No Indikator Kualitas Alat Peraga Skor
3 | 2

1 Kesesuaian jenis alat peraga dengan kopetensi yang
harus dicapai.

2 Kesesuaian jenis alat peraga dengan materi yang
dibahas

3 Kesesuaian jenis alat peraga dengan strategi
pembelajaran yang dipilih

4 Kesesuaian jenis alat peraga dengan karakteristik
peserta didik

5 Kejelasan (dapat terlihat/terdengar dengan jelas)
gambar/video/audio/animasi dalam alat peraga

6 Keterbacaan tulisan (jenis dan ukuran huruf) dalam
alat peraga

7 Keruntutan penyajian materi dalam alat peraga

8 Kelengkapan lingkup materi yang disajikan dalam
alat peraga

9 Tingkat kemudahan dalam penggunaan alat peraga

10 | Tingkat kesederhanaan dalam  menyajikan
materi/gambar/ilustrasi

11 | Keharmonisan tata letak dan warna alat peraga

12 | Tingkat antusiasme peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran saat digunakan alat peraga

13 | Kebenaran dalam penggunaan kaidah Bahasa
(Indonesia dan atau asing)

14 | Efektivitas gambar/ilustrasi/animasi/video dalam
mendukung penjelasan konsep (materi)

15 | Efektivitas alat peraga dalam menyampaikan

materi pelajaran

Skor total:

Nilai Akhir = (Skor total/60) x 100

Sumber: Instrument Lokakarya Program PPGLPTK FKIP Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara.



Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Perancangan Pembelajaran
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(IPPP-2)
No Aspek Yang Dinilai Skor
3 | 2
1 Kesesuaian dengan silabus, khususnya dengan KiI

dan KD

2 Kecukupan dan kejelasan identitas RPP (sekolah,
mata pelajaran, kelas/semester, materi pokok,
alokasi waktu)

3 Rumusan tujuan pembelajaran menggunakan
ABCD (Audience, Behavior, Condition, dan
Degree) atau CABD (Condition, Audience,
Behavior, dan Degree)

4 Kesesuaian rumusan tujuan pembelajaran dengan
Indikator Pencapaian Kompetensi

5 Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran terkait
dengan kurikulum 2013 (KD pengetahuan dan
keterampilan)

6 Kedalaman/keluasan materi pelajaran

7 Ketepatan/kebenaran materi pelajaran

8 Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran dengan
strategi/pendekatan/model  pembelajaran  yang
dipilih/ditetapkan

9 Keruntutan langkah-langkah pembelajaran

10 | Kecukupan alokasi waktu untuk tiap tahapan
pembelajaran

11 | Kecukupan sumber bahan belajar/referensi

12 | Ketepatan pemilihan macam media dan/atau
sumber belajar/pembelajaran

13 | Kesesuaian antara media pembelajaran yang dipilih
dengan strategi/pendekatan/model pembelajaran
dan/atau macam kegiatan belajar siswa dan
indikator ketercapaian KD

14 | Ketepatan pemilihan teknik penilaian

15 | Ketepatan pemilihan bentuk/macam instrumen
penilaian

16. | Ketepatan pemilihan teknologi, informasi, dan
komunikasi (TIK)

17. | Kesesuaian antara isi TIK yang digunkan dengan

strategi/pendekatan/model pembelajaran dan/atau
macam Kkegiatan belajar siswa dan indikator
ketercapaian KD
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18. | Pencapaian ketiga domain kemampuan siswa
(sikap, keterampilan, dan pengetahuan) secara
komprehensif

19. | Langkah-langkah pembelajaran memuat
pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi
(HOTS)

20. | Rumusan langkah-langkah pembelajaran memuat
pengembangan karakter siswa

Skor total :

Nilai Akhir = (Skor total/80) x 100

Sumber : Instrumen Lokakarya Program PPGLPTK FKIP Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara

Tabel 3.5 Instrument Penilaian Lembar Evaluasi Pembelajaran (IPPP 3)

No Aspek Yang Dinilai Skor
4 | 3| 2 1

1 Kesesuaian butir soal dengan indikator kompetensi
dasar yangDitetapkan

2 Kesesuaian materi tes dengan tujuan pengukuran

3 Rumusan setiap butir soal menggunakan
kata/pernyataan/ perintah yang menuntut jawaban
dari siswa

4 Rumusan setiap butir soal menggunakan bahasa
yang sederhana, komunikatif, dan mudah dipahami

5 Rumusan setiap butir soal menggunakan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan benar

6 Rumusan setiap butir soal tidak menggunakan
katakata/kalimat yang menimbulkan penafsi

7 Kejelasan  petunjuk  penggunaan  perangkat
penilaian

8 Kejelasan kriteria penilaian yang diuraikan pada
perangkat penilaian

9 Kejelasan tujuan penggunaan perangkat penilaian

10 | Kesesuaian indikator yang dinilai untuk setiap
aspek penilaian pada perangkat penilaian dengan
tujuan pengukuran

11 | Kategori yang terdapat dalam perangkat penilaian
sudah mencakup semua aktifitas siswa dan guru
yang mungkin terjadidalam pembelajaran

12 | Kesesuaian waktu yang dialokasikan untuk
pelaksanaan keseluruhan perangkat penilaian

Skor Total
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[ Nilai Akhir = (Skor Total/48)x100 ]

Sumber : Instrumen Lokakarya Program PPGLPTK FKIP Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara

2. Instrumen Evaluasi Hasil Belajar
Instrument hasil belajar kognitif berupa soal dan Tes Evaluasi Hasil
Belajar yang digunakan untuk memperoleh data hasil belajar peserta
didik dalam pembelajaran matematika dengan materi bangun ruang
terpancung mencari luas permukaan limas segiempat terpancung. Yang
digunakan untuk menentukan hasil tingkat keberhasilan pembelajaran
alat peraga menggunakan alat peraga yang didesain.
F. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian yang akan dilakukan, validasi kelayakan alat
peraga akan dilakukan melalui pendapat dari seorang ahli. Secara teknis
menurut (Sugiyono, 2018) pengujian validitas instrument dapat dibantu
dengan menggunakan Kisi-kisi instrument. Indikator yang terdapat dalam
Kisi-kisi instrument validasi ahli dan test hasil belajar dapat dijadikan
sebagai tolak ukur.
G. Analisis Kelayakan Alat Peraga Tepak Sirih
Metode analisis data yang digunakan untuk validasi alat peraga dan
materi diperoleh berdasarkan perhiyungan dengan menggunakan skala

Likert (Sugiyono, 2018)
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Tabel 3.6 Ketentuan Pemberian Skor

Kategori Skor
Baik 3.1-4.0
Cukup 2.1-3.0
Kurang 11-2.0
Sangat Kurang 0.0-1.0

Sumber: (Sugiyono, 2018) dengan modifikasi

Untuk memperoleh persentase kelayakan menggunakan Teknik deskriptif

persentase dengan rumus:

K ! 100%
= — X
T, °
Keterangan:

K = Kelayakan media

T = skor total

Tt = skor maksimal



36

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka rentang persentase dan kriteria kualitatif

uji kelayakan alat peraga dan materi dapat ditetapkan pada Tabel.3.4

Tabel 3.7 Interprestasi Skor Untuk Validasi Uji Kelayakan Ahli Pada Alat

Peraga Tepak Sirih.

Persentase Kriteria
0% - 25% Tidak Layak
26% - 50% Kurang Layak
51% - 75% Cukup Layak
75% - 100% Layak

Sumber : (Sugiyono, 2018) dengan modifikasi

Berdasarkan kriteria diatas, maka alat peraga tepak sirih dikatakan layak apabila

persentasenya >61% dari semua aspek.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Tahap Pendefinisian (define)

Pada tahap pendefinisian, peneliti melakukan observasi terhadap
salah satu guru di sekolah MTs Swasta Amaliyah Tanjung Tiga tentang
proses belajar mengajar pelajaran matematika. Observasi awal dilakukan
pada bulan 11 April 2022 dan observasi lanjutan pada tanggal 26 Juli 2022
di sekolah MTs Swasta Amaliyah Tanjung Tiga.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu guru di MTs
Swasta Amaliyah Tanjung Tiga yaitu bapak Suwanto,.S.Pd tentang
bagaimana proses belajar mengajar di sekolah, dan dari wawancara tersebut
didapatkan bahwa:

a. Sumber belajar yang dimiliki peserta didik kurang dan monoton
menyebabkan murid malas belajar dan mengerjakan soal yang berkaitan
dengan pembelajaran matematika.

b. Ketika guru membacakan materi dengan cepat dan kurang jelas murid
berhentu mencatat dan melakukan hal lain yang tidak ada hubungannya
dengan proses pembelajaran.

c. Pembelajaran yang dilakukan dalam pembelajaran matematika
membosankan karena kurangnya alat peraga yang digunakan oleh guru.

Peserta didik membutuhkan alat peraga yang baru.

37
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Dari tahapan analisis yang dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan

bahwa hasil analisis yang didapatkan yaitu:

a. Analisis Awal
Kebutuhan akan alat peraga merupakan hal yang mendasar dalam proses
belajar di kelas terkhusus untuk pelajaran matematika. Selama
penelitian disekolah terdapat salah satu satu guru MTs Swasta Amaliyah
Tanjung Tiga yang di beri tahu oleh guru hanya menggunakan media
buku dan papan tulis. Beberapa alat peraga yang berkaitan dengan
kebudayaan belum sepenuhnya dikenalkan kepada murid sehingga
banyak murid yang belum mengetahui bahwa konsep matematika ada
dalam kebudayaan mereka.
b. Analisis KI dan KD
Berdasarkan analisis K1 dan KD terhadap materi geometri ruang di
sekolah MTs Swasta Amaliyah Tanjung Tiga maka peneliti tertarik
menggunakan alat peraga Tepak Sirik dimana bentuk tepak sirih ini
menyerupai bangun ruang limas segiempat.
Berdasarkan analisis terhadap kurikulum yang digunakan
memberikan informasi bahwa materi yang dapat dikembangkan sesuai

dengan RPP yang terdapat pada Lampiran 2 adalah :
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Tabel 4.1 Silabus Matematika Kompetensi Dasar Geometri

ruang

Kompetensi Inti(KI)

Kompentensi Dasar (KD)

3. Memahami pengetahuan (factual,

konseptual, dan procedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni
budaya terkait fenomena dan kejadian

tampak mata.

3.9 Membedakan dan menentukan luas
permukaan dan volume bangun ruang
sisi datar (kubus, balok, prisma, dan

limas)

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji
dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi,
dan membuat) serta ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

4.9 Menyelesaikan masalah yang

berkaitan dengan luas permukaan dan
volume bangun ruang sisi datar (kubus,
balok, dan serta

prima limas),

gabungannya

c. Analisis Konsep

Berdasarkan analisis terhadap alat peraga tepak sirih dan materi
geometri ruang, maka tahap selanjutnya peneliti akan menganalisis

rancangan isi materi yang terhadap dalam RPP agar sesuai antara apa
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yang terkandung dalam alat peraga tepak sirih dengan materi geometri
ruang( Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan
dan volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prima dan limas),
serta gabungannya

Analisis konsep ini bertujuan untuk mengidentifikasi konsep-konsep
pokok yang diajarkan, menyusunnnya dalam bentuk hieraki, dan
medetailkan konsep yang relevan. Analisis konsep berkaitan dengan
analisis materi yang dipelajari, ialah dengan mendesain peta konsep agar
mempermudah murid dalam mendalami materi pelajaran. Analisis
konsep ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagian-bagian utama yang
akan dipelajari oleh murid pada materi geometri ruang (Menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume bangun
ruang sisi datar (kubus, balok, prima dan limas), serta gabungannya)).

Hasil analisis membentuk peta konsep sebagai berikut:

Geometri Ruang

A4

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas
permukaan dan volume bangun ruang sisi datar
(kubus, balok, prima dan limas), serta gabungannya

| T

[ Menentukan luas permukaan ] Menentukan volume bangun

bangun ruang sisi datar ruana sisi datar

Menentukan luas dan volume
bangun ruang sisi datar.

Gambar 4.1 Hasil Analisis Konsep untuk Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar
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d. Analisis Tujuan

Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai adalah:

Table 4.2 Tujuan Pembelajaran Pada Menyelesaikan Masalah
Yang Berkaitan Dengan Luas Permukaan Dan Volume Bangun

Ruang Sisi Datar (Kubus, Balok, Prima Dan Limas), Serta

Gabungannya.

No

Tujuan Pembelajaran

1

Memahami konsep geometri ruang

2

Meningkatkan sikap disiplin, percaya diri, aktif, dan bekerja
sama.

Menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi
datar limas segiempat terpancung dengan tepat .

Menyelesaikan permasalahan yang terkait dengan luas
permukaan dan volume bangun ruang sisi datar limas segiempat
terpancung dengan tepat.

2. Tahap Perancangan (Design)

Pada proses perancangan (design) alat peraga tepak sirih, dalam hal

ini adalah desain tampilan perlu adanya rancangan awal yang digunakan untuk

menggambarkan pembuatan media. hal ini untuk menentukan design. Adapun

hal tersebut seperti dibawah ini:

a. Pembuatan Alat Peraga Tepak Sirih

Alat peraga ini dapat dipakai oleh murid secara mandiri maupun

dipakai oleh guru dalam menerangkan meteri pembelajaran. Alat peraga

tepak sirih ini digunakan untuk membantu guru dalam menerangkan materi

pembelajaran ke murid selama proses pembelajaran. Hal ini juga dapat

meningkatkan semangat belajar murid dan murid juga dapat belajar secara

mandiri menggunakan alat peraga inii, karena, rasa ingin tahu murid yang

tinggi maka alat peraga tepak sirih ini dapat digunakan untuk materi
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menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume

bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prima dan limas).

Alat peraga tepak sirih ini pada awalnya terinspirasi dari sebuah
tarian persembahan khas melayu dimana pada tarian ini terdapat benda

budaya yaitu tepak sirih.

Gambar 4.2 Tepak Sirih Khas Melayu

Jika dilihat dari tepak sirih diatas jika ditaeis garis disetiap titip sudut
tepak sirih makan dapat dihasilkan sebuah limas segiempat terpancung.
Untuk desain alat peraga tepak sirih sendiri dapat dilihat pada gambar

dibawah ini.

Gambar 4.3 Desain Alat Peraga Tepak Sirih
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Setelah dilakukan pendesainan alat peraga selanjutnya pemilihan
bahan untuk alat peraga tersebut. Pada alat peraga ini digunakan bahan yaitu
Acrylic dengan tebal 2mm. Penggunaan bahan tersebut dipertimbangkan

karena bahan yang kokoh dan transparan.

Gambar 4.4 Alat Peraga Tepak Sirih Sebelum Dicat

Setalah dilakukannya pembuatan alat peraga selanjutnya agar

terlihat pembedanya maka, setiap sisi atas alat peraga dilakukan pewarnaan.

Tampilan Alat Peraga Tepak Sirih
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Gambar 4.5 Alat Peraga Tepak Sirih

Alat peraga tepak sirih ialah media pembelajaran untuk pelajaran
matematika yang dapat digunakan untuk membuktikan volume limas

segiempat terpancung.

Untuk memancing kemampuan spasial murid alat peraga tepak sirih
dilengkapi dengan video animasi yang menampilkan sebuah limas

segiempat yang terpotong atau terpancung.

Pembuatan RPP

Development dalam proses pemodelan 4-D terdiri dari kegiatan
realisasi produk. Saat ini, materi yang digunakan yaitu geometri ruang
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume
bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prima dan limas), serta gabungannya
sudah disesuaikan dengan KD dan Indikator diintegrasikan ke dalam RPP.
Sumber menjadi informasi bagi guru saat melaksanakan kurikulum seperti
buku paket matematika untuk kelas VIII MTs Swasta Amaliyah Tanjung

Tiga dengan internet.
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Pembuatan Lembar Evaluasi Siswa.

Dalam pembuatan dokumen lembar evaluasi materi, KD, dan Nilai
disesuaikan dengan RPP. Permasalahan yang diperoleh dari sumber
pendidikan menjadi informasi bagi guru saat melaksanakan pendidikan,
misalnya buku paket Matematika untuk kelas MTs Swasta Amaliyah
Tanjung Tiga dan internet. Pembahasan tanya jawab juga diperoleh dari
buku paket Matematika kelas VIII MTs Amaliyah Tanjung Tiga, internet
dan sumber lainnya.

Tahap Pengembangan (Development)

Tahap selanjutnya dalam model pengembangan 4-D modifikasi

adalah development

a. Validasi Ahli

Data yang dikumpulkan dari penelitian pengembangan alat peraga
tepak sirih adalah kuantitatif sebagai data primer dan data kualitatif
berupa saran dan masukan dari para validator. Validasi adalah tahap
penilaian alat peraga sebelum diujikan kepada murid. Validasi alat
peraga tepak sirih dilakukan oleh dua dosen ahli dan satu guru ahli.

Validasi ahli alat peraga tepak sirih materi geometri ruang yaitu
bapak Dr. Lilik Hidayat Pulungan,S.Pd,.M.Pd (Dosen Ahli), lbu
Nurafifah, S.Pd,.M.Pd (Dosen Ahli), dan bapak Suwanto, S.Pd (Guru
Ahli). Validasi yang dilakukan ahli terkait dengan aspek relevansi

materi, aspek evaluasi dan aspek efek untuk strategi pembelajaran yang
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dikembangkan dengan pengisian angket berskala 1 — 4 melalui penilaian
IPPP-1, IPPP-2, dan IPPP-3. Rekapitulasi Hasil Validasi oleh Ahli
secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran. Validasi oleh Ahli selain
penilaian kelayakan, validasi ahli juga memberikan komentar dan saran

untuk memperbaiki alat peraga.

1. Alat Peraga Tepak Sirih

Tabel 4.3 Rekapitulasi Hasil Validasi Kelayakan Instrument Penilaian Alat

Peraga Tepak Sirih oleh Validator 1 validasi 1

No Indikator Kualitas Alat Peraga Tahapan
Validasi |

1 | Kesesuaian jenis alat peraga dengan kopetensi yang harus 2
dicapai.

2 | Kesesuaian jenis alat peraga dengan materi yang dibahas 3

3 | Kesesuaian jenis alat peraga dengan strategi pembelajaran 2
yang dipilih

4 | Kesesuaian jenis alat peraga dengan karakteristik peserta 3
didik

5 | Kejelasan (dapat terlihat/terdengar  dengan jelas) 3
gambar/video/audio/animasi dalam alat peraga

6 | Keterbacaan tulisan (jenis dan ukuran huruf) dalam alat 3
peraga

7 | Keruntutan penyajian materi dalam alat peraga 3

8 | Kelengkapan lingkup materi yang disajikan dalam alat 3
peraga

9 | Tingkat kemudahan dalam penggunaan alat peraga 3

10 | Tingkat kesederhanaan dalam menyajikan 3
materi/gambar/ilustrasi

11 | Keharmonisan tata letak dan warna alat peraga 3

12 | Tingkat antusiasme peserta didik dalam mengikuti 2
pembelajaran saat digunakan alat peraga




47

13 | Kebenaran dalam penggunaan kaidah Bahasa (Indonesia dan 3
atau asing)

14 | Efektivitas gambar/ilustrasi/animasi/video dalam 3
mendukung penjelasan konsep (materi)

15 | Efektivitas alat peraga dalam menyampaikan materi 3
pelajaran

Rata-rata Total 2,8

Persentase 70%

Tabel 4.4 Rekapitulasi Hasil Validasi Kelayakan Instrument Penilaian Alat

Peraga Tepak Sirih oleh Validator 1 Validasi 2

No Indikator Kualitas Alat Peraga Tahapan
Validasi Il

1 | Kesesuaian jenis alat peraga dengan kopetensi yang harus 4
dicapai.

2 | Kesesuaian jenis alat peraga dengan materi yang dibahas 3

3 | Kesesuaian jenis alat peraga dengan strategi pembelajaran 4
yang dipilih

4 | Kesesuaian jenis alat peraga dengan karakteristik peserta 4
didik

5 | Kejelasan (dapat terlihat/terdengar  dengan jelas) 4
gambar/video/audio/animasi dalam alat peraga

6 | Keterbacaan tulisan (jenis dan ukuran huruf) dalam alat 4
peraga

7 | Keruntutan penyajian materi dalam alat peraga 3

8 | Kelengkapan lingkup materi yang disajikan dalam alat 3
peraga

9 | Tingkat kemudahan dalam penggunaan alat peraga 4

10 | Tingkat kesederhanaan dalam menyajikan 4
materi/gambar/ilustrasi

11 | Keharmonisan tata letak dan warna alat peraga 3

12 | Tingkat antusiasme peserta didik dalam mengikuti 4
pembelajaran saat digunakan alat peraga

13 | Kebenaran dalam penggunaan kaidah Bahasa (Indonesia dan 4
atau asing)

14 | Efektivitas gambar/ilustrasi/animasi/video dalam 4

mendukung penjelasan konsep (materi)
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15 | Efektivitas alat peraga dalam menyampaikan materi 4
pelajaran

Rata-rata Total 3,7

Persentase 93,3%

Tabel 4.5 Rekapitulasi Hasil VValidasi Kelayakan Instrumen Penilaian Alat

Peraga Tepak Sirih oleh Validator 1

No Indikator Kualitas Alat Peraga Tahapan Tahapan
Validasi | | Validasi Il

1 | Kesesuaian jenis alat peraga dengan kopetensi 2 4
yang harus dicapai.

2 | Kesesuaian jenis alat peraga dengan materi 3 3
yang dibahas

3 | Kesesuaian jenis alat peraga dengan strategi 2 4
pembelajaran yang dipilih

4 | Kesesuaian jenis alat peraga dengan 3 4
karakteristik peserta didik

5 | Kejelasan (dapat terlihat/terdengar dengan 3 4
jelas) gambar/video/audio/animasi dalam alat
peraga

6 | Keterbacaan tulisan (jenis dan ukuran huruf) 3 4
dalam alat peraga

7 | Keruntutan penyajian materi dalam alat peraga 3 3

8 | Kelengkapan lingkup materi yang disajikan 3 3
dalam alat peraga

9 | Tingkat kemudahan dalam penggunaan alat 3 4
peraga

10 | Tingkat kesederhanaan dalam menyajikan 3 4
materi/gambar/ilustrasi

11 | Keharmonisan tata letak dan warna alat peraga 3 3

12 | Tingkat antusiasme peserta didik dalam 2 4
mengikuti pembelajaran saat digunakan alat
peraga

13 | Kebenaran dalam penggunaan kaidah Bahasa 3 4
(Indonesia dan atau asing)

14 | Efektivitas gambar/ilustrasi/animasi/video 3 4
dalam mendukung penjelasan konsep (materi)
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15 | Efektivitas alat peraga dalam menyampaikan 3 4
materi pelajaran

Rata-rata Total 2,8 3,7

Persentase 70% 93,3%

Dari table diatas dapat diketahui bahwa rata-rata total yang diperoleh validator
untuk validasi ke-1 yaitu 2,8 dan validasi ke-2 yaitu 3,7 dengan kategori hasil

validasi yaitu “Baik”. Kritik dan saran validator 1 pada penilaian alat peraga tepak

sirih seperti pada table dibawah ini:

Tabel 4.6 Revisi Alat Peraga Tepak Sirih Berdasarkan Hasil VValidator 1

Sebelum Revisi Setelah Revisi
e Pemilihan bahan atas dari alat e Bahan yang digunakan sudah
peraga tepak sirih tidak kokoh kokoh dan tidak mudah rusak

dan mudah rusak.

sai— TS5 TR xcs;

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa validator 1 yaitu dosen ahli

mengatakan bahwa pemilihan bahan bagian atas dari alat peraga tidak tepat dan
tidak kokoh. Maka, pada saat riset selanjutnya peneliti mengganti bahan bagian atas

dari alat peraga tepak sirih.
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Tabel 4.7 Rekapitulasi Hasil VValidasi Kelayakan Instrument Penilaian Alat

Peraga Tepak Sirih oleh Validator 2 validasi 1

No Indikator Kualitas Alat Peraga Tahapan
Validasi |

1 | Kesesuaian jenis alat peraga dengan kopetensi yang harus 2
dicapai.

2 | Kesesuaian jenis alat peraga dengan materi yang dibahas 3

3 | Kesesuaian jenis alat peraga dengan strategi pembelajaran 2
yang dipilih

4 | Kesesuaian jenis alat peraga dengan karakteristik peserta 3
didik

5 | Kejelasan (dapat terlihat/terdengar  dengan jelas) 3
gambar/video/audio/animasi dalam alat peraga

6 | Keterbacaan tulisan (jenis dan ukuran huruf) dalam alat 3
peraga

7 | Keruntutan penyajian materi dalam alat peraga 3

8 | Kelengkapan lingkup materi yang disajikan dalam alat 3
peraga

9 | Tingkat kemudahan dalam penggunaan alat peraga 3

10 | Tingkat kesederhanaan dalam menyajikan 3
materi/gambar/ilustrasi

11 | Keharmonisan tata letak dan warna alat peraga 3

12 | Tingkat antusiasme peserta didik dalam mengikuti 2
pembelajaran saat digunakan alat peraga

13 | Kebenaran dalam penggunaan kaidah Bahasa (Indonesia dan 3
atau asing)

14 | Efektivitas gambar/ilustrasi/animasi/video dalam 3
mendukung penjelasan konsep (materi)

15 | Efektivitas alat peraga dalam menyampaikan materi 2
pelajaran

Rata-rata Total 2,7

Persentase 68%
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Tabel 4.8 Rekapitulasi Hasil Validasi Kelayakan Instrument Penilaian Alat

Peraga Tepak Sirih oleh Validator 2 Validasi 2

No Indikator Kualitas Alat Peraga Tahapan
Validasi |

1 | Kesesuaian jenis alat peraga dengan kopetensi yang harus 4
dicapai.

2 | Kesesuaian jenis alat peraga dengan materi yang dibahas 3

3 | Kesesuaian jenis alat peraga dengan strategi pembelajaran 4
yang dipilih

4 | Kesesuaian jenis alat peraga dengan karakteristik peserta 4
didik

5 | Kejelasan (dapat terlihat/terdengar  dengan jelas) 4
gambar/video/audio/animasi dalam alat peraga

6 | Keterbacaan tulisan (jenis dan ukuran huruf) dalam alat 4
peraga

7 | Keruntutan penyajian materi dalam alat peraga 3

8 | Kelengkapan lingkup materi yang disajikan dalam alat 3
peraga

9 | Tingkat kemudahan dalam penggunaan alat peraga 4

10 | Tingkat kesederhanaan dalam menyajikan 4
materi/gambar/ilustrasi

11 | Keharmonisan tata letak dan warna alat peraga 3

12 | Tingkat antusiasme peserta didik dalam mengikuti 4
pembelajaran saat digunakan alat peraga

13 | Kebenaran dalam penggunaan kaidah Bahasa (Indonesia dan 4
atau asing)

14 | Efektivitas gambar/ilustrasi/animasi/video dalam 4
mendukung penjelasan konsep (materi)

15 | Efektivitas alat peraga dalam menyampaikan materi 4
pelajaran

Rata-rata Total 3,8

Persentase 95%
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Tabel 4.9 Rekapitulasi Hasil VValidasi Kelayakan Instrumen Penilaian Alat

Peraga Tepak Sirih oleh Validator 2

No Indikator Kualitas Alat Peraga Tahapan Tahapan
Validasi | | Validasi Il

1 | Kesesuaian jenis alat peraga dengan kopetensi 2 4
yang harus dicapai.

2 | Kesesuaian jenis alat peraga dengan materi 3 3
yang dibahas

3 | Kesesuaian jenis alat peraga dengan strategi 2 4
pembelajaran yang dipilih

4 | Kesesuaian jenis alat peraga dengan 3 4
karakteristik peserta didik

5 | Kejelasan (dapat terlihat/terdengar dengan 3 4
jelas) gambar/video/audio/animasi dalam alat
peraga

6 | Keterbacaan tulisan (jenis dan ukuran huruf) 3 4
dalam alat peraga

7 | Keruntutan penyajian materi dalam alat peraga 3 3

8 | Kelengkapan lingkup materi yang disajikan 3 3
dalam alat peraga

9 | Tingkat kemudahan dalam penggunaan alat 3 4
peraga

10 | Tingkat kesederhanaan dalam menyajikan 3 4
materi/gambar/ilustrasi

11 | Keharmonisan tata letak dan warna alat peraga 3 3

12 | Tingkat antusiasme peserta didik dalam 2 4
mengikuti pembelajaran saat digunakan alat
peraga

13 | Kebenaran dalam penggunaan kaidah Bahasa 3 4
(Indonesia dan atau asing)

14 | Efektivitas ~ gambar/ilustrasi/animasi/video 3 4
dalam mendukung penjelasan konsep (materi)

15 | Efektivitas alat peraga dalam menyampaikan 2 4
materi pelajaran

Rata-rata Total 2,7 3,7

Persentase 68% 95%
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Dari tabel diatas dapat diketahui diperoleh rata-rata total validator untuk
validasi ke-1 yaitu 2,7 dan validasi ke-2 yaitu 3,70 dengan kategori hasil validasi
yaitu”Baik”. Kritik dan saran validator 2 pada penilaian alat peraga tepak sirih

seperti tabel dibawah ini:

Tabel 4.10 Revisi Alat Peraga Tepak Sirih Berdasarkan Hasil Validator 2

Sebelum Revisi Setelah Revisi
e Pada bagian atas alat peraga e Pada bagian atas alat peraga
masih belum rapi. sudah rapi.

e Kurangnya kemampuan

menjawab pertanyaan. e Adanya peningkatan
kemampuan menjawab
pertanyaan.

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa validator 2 yaitu dosen ahli
mengatakan bagian atas alat peraga kurang rapi dan kurangnya kemampuan peneliti
menjawab pertanyaan dari validator. Maka, pada riset selanjutnya alat peraga tepak
sirih sudah rapi dan adanya peningkatan kemampuan peneliti dalam menjawab

pertanyaan.

Tabel 4.11 Rekapitulasi Hasil Validasi Kelayakan Instrument Penilaian Alat
Peraga Tepak Sirih oleh Validator 3 validasi 1

No Indikator Kualitas Alat Peraga Tahapan
Validasi |
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1 | Kesesuaian jenis alat peraga dengan kopetensi yang harus 4
dicapai.

2 | Kesesuaian jenis alat peraga dengan materi yang dibahas 4

3 | Kesesuaian jenis alat peraga dengan strategi pembelajaran 3
yang dipilih

4 | Kesesuaian jenis alat peraga dengan karakteristik peserta 4
didik

5 | Kejelasan (dapat terlihat/terdengar  dengan jelas) 3
gambar/video/audio/animasi dalam alat peraga

6 | Keterbacaan tulisan (jenis dan ukuran huruf) dalam alat 3
peraga

7 | Keruntutan penyajian materi dalam alat peraga 3

8 | Kelengkapan lingkup materi yang disajikan dalam alat 3
peraga

9 | Tingkat kemudahan dalam penggunaan alat peraga 4

10 | Tingkat kesederhanaan dalam menyajikan 4
materi/gambar/ilustrasi

11 | Keharmonisan tata letak dan warna alat peraga 3

12 | Tingkat antusiasme peserta didik dalam mengikuti 4
pembelajaran saat digunakan alat peraga

13 | Kebenaran dalam penggunaan kaidah Bahasa (Indonesia dan 3
atau asing)

14 | Efektivitas gambar/ilustrasi/animasi/video dalam 3
mendukung penjelasan konsep (materi)

15 | Efektivitas alat peraga dalam menyampaikan materi 4
pelajaran

Rata-rata Total 2,47

Persentase 86,67%

Tabel 4.12 Rekapitulasi Hasil VValidasi Kelayakan Instrument Penilaian Alat

Peraga Tepak Sirih oleh Validator 3 Validasi 2

No Indikator Kualitas Alat Peraga Tahapan
Validasi |
1 | Kesesuaian jenis alat peraga dengan kopetensi yang harus 4
dicapai.
2 | Kesesuaian jenis alat peraga dengan materi yang dibahas 4
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3 | Kesesuaian jenis alat peraga dengan strategi pembelajaran 4
yang dipilih

4 | Kesesuaian jenis alat peraga dengan karakteristik peserta 4
didik

5 | Kejelasan (dapat terlihat/terdengar  dengan jelas) 4
gambar/video/audio/animasi dalam alat peraga

6 | Keterbacaan tulisan (jenis dan ukuran huruf) dalam alat 3
peraga

7 | Keruntutan penyajian materi dalam alat peraga 3

8 | Kelengkapan lingkup materi yang disajikan dalam alat 3
peraga

9 | Tingkat kemudahan dalam penggunaan alat peraga 4

10 | Tingkat kesederhanaan dalam menyajikan 4
materi/gambar/ilustrasi

11 | Keharmonisan tata letak dan warna alat peraga 4

12 | Tingkat antusiasme peserta didik dalam mengikuti 4
pembelajaran saat digunakan alat peraga

13 | Kebenaran dalam penggunaan kaidah Bahasa (Indonesia dan 4
atau asing)

14 | Efektivitas gambar/ilustrasi/animasi/video dalam 4
mendukung penjelasan konsep (materi)

15 | Efektivitas alat peraga dalam menyampaikan materi 4
pelajaran

Rata-rata Total 3,8

Persentase 95%

Tabel 4.13 Rekapitulasi Hasil Validasi Kelayakan Instrumen Penilaian Alat

Peraga Tepak Sirih oleh Validator 3

No Indikator Kualitas Alat Peraga Tahapan Tahapan
Validasi | | Validasi Il

1 | Kesesuaian jenis alat peraga dengan kopetensi 4 4
yang harus dicapai.

2 | Kesesuaian jenis alat peraga dengan materi 4 4
yang dibahas

3 | Kesesuaian jenis alat peraga dengan strategi 3 4
pembelajaran yang dipilih
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4 | Kesesuaian jenis alat peraga dengan 4 4
karakteristik peserta didik

5 | Kejelasan (dapat terlihat/terdengar dengan 3 4
jelas) gambar/video/audio/animasi dalam alat
peraga

6 | Keterbacaan tulisan (jenis dan ukuran huruf) 3 3
dalam alat peraga

7 | Keruntutan penyajian materi dalam alat peraga 3 3

8 | Kelengkapan lingkup materi yang disajikan 3 3
dalam alat peraga

9 | Tingkat kemudahan dalam penggunaan alat 4 4
peraga

10 | Tingkat kesederhanaan dalam menyajikan 4 4
materi/gambar/ilustrasi

11 | Keharmonisan tata letak dan warna alat peraga 3 4

12 | Tingkat antusiasme peserta didik dalam 4 4
mengikuti pembelajaran saat digunakan alat
peraga

13 | Kebenaran dalam penggunaan kaidah Bahasa 3 4
(Indonesia dan atau asing)

14 | Efektivitas ~ gambar/ilustrasi/animasi/video 3 4
dalam mendukung penjelasan konsep (materi)

15 | Efektivitas alat peraga dalam menyampaikan 4 4
materi pelajaran

Rata-rata Total 3,47 3,80

Persentase 86,67% 95%

Dari tabel diatas dapat diketahui diperoleh rata-rata total validator untuk
validasi ke-1 yaitu 3,47 dan validasi ke-2 yaitu 3,8 dengan kategori hasil validasi
yaitu”Baik”. Kritik dan saran validator 3 pada penilaian alat peraga tepak sirih

seperti tabel dibawah ini:
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Tabel 4.14 Revisi Alat Peraga Tepak Sirih Berdasarkan Hasil Validator 3

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Video pembantu alat peraga o
tidak ada warna yang berubah

py -

Sudah ada perbedaan warna

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa validator 3 yaitu guru mata

pelajaran matematika memberikan masukan saat mempersentase kan video

pembantu alat peraga tepak sirih dimana saran tersebut yaitu memberikan warna

pembeda antara atas dan alas limas juga lebih memperjelas titik sudut yang ada.

Pada saat riset selanjutnya peneliti sudah mengubah warna dari limas tersebut dan

memberi titik sudut yang lebih jelas.

Tabel 4.15 Hasil Validasi Akhir (ke-2) Kelayakan Alat Peraga Tepak Sirih

No Indikator Kualitas Alat Peraga Validator Rata-
1 > 3 Rata

1 | Kesesuaian jenis alat peraga dengan| 4 4 | 4 4
kompetensi yang harus dicapai.

2 | Kesesuaian jenis alat peraga dengan | 3 4 4 3.6
materi yang dibahas

3 | Kesesuaian jenis alat peraga dengan | 4 4 | 4 4
strategi pembelajaran yang dipilih

4 | Kesesuaian jenis alat peraga dengan | 4 4 | 4 4
karakteristik peserta didik

5 | Kejelasan (dapat terlihat/terdengar dengan | 4 4 4 4
jelas) gambar/video/audio/animasi dalam
alat peraga

6 | Keterbacaan tulisan (jenis dan ukuran | 4 4 3 3.6
huruf) dalam alat peraga

7 | Keruntutan penyajian materi dalam alat | 3 3 3 3
peraga

8 | Kelengkapan lingkup materi yang | 3 4 3 3.3
disajikan dalam alat peraga
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9 | Tingkat kemudahan dalam penggunaan
alat peraga

10 | Tingkat kesederhanaan dalam menyajikan
materi/gambar/ilustrasi

11 | Keharmonisan tata letak dan warna alat
peraga

12 | Tingkat antusiasme peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran saat digunakan
alat peraga

13 | Kebenaran dalam penggunaan kaidah
Bahasa (Indonesia dan atau asing)

14 | Efektivitas
gambar/ilustrasi/animasi/video dalam
mendukung penjelasan konsep (materi)

15 | Efektivitas alat peraga dalam
menyampaikan materi pelajaran

Rata-rata Total

Persentase

4 4

4 4

4 3.3

4 4

4 4

4 3.3

4 4
3,77

93.5%

Hasil Validasi Kelayakan Ahli Pada
Alat Peraga Tepak Sirih

4,5

N ~
" w IS

Nilai

[N

1,5
0,5
0

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Butir Penilaian

M Validator 1
Validator 2
M Validator 3
3 14 15

1
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b. Rancangan Perencanaan Pembelajaran

Tahap pengembangan adalah membuat RPP yang dijadikan acuan
dalam Langkah Langkah pembelajaran. Development dalam model

pengembangan 4-D berisi validasi ahli.

Validasi adalah tahap penilaian RPP apakah media RPP ini layak
atau tidak untuk digunakan dalam pembelajaran sebagai pendukung adanya

media.

Tabel 4.16 Rekapitulasi Hasil Validasi Kelayakan Instrumen Penilaian

Perencanaan Pembelajaran oleh Validator 1

No Aspek Yang Dinilai Tanggapan
Validasi | Validasi
Ke-1 Ke-2
1 | Kesesuaian dengan silabus, khususnya dengan Kl 4 4
dan KD
2 | Kecukupan dan kejelasan identitas RPP (sekolah, 4 4

mata pelajaran, kelas/semester, materi pokok,
alokasi waktu)

3 | Rumusan tujuan pembelajaran menggunakan 4 4
ABCD (Audience, Behavior, Condition, dan
Degree) atau CABD (Condition, Audience,
Behavior, dan Degree)
4 | Kesesuaian rumusan tujuan pembelajaran dengan 4 4
Indikator Pencapaian Kompetensi
5 | Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran terkait 4 4
dengan kurikulum 2013 (KD pengetahuan dan
keterampilan)
6 | Kedalaman/keluasan materi pelajaran 4 4
7 | Ketepatan/kebenaran materi pelajaran 4 4
8 | Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran dengan 4 4
strategi/pendekatan/model  pembelajaran  yang
dipilin/ditetapkan
9 | Keruntutan langkah-langkah pembelajaran 3 4
10 | Kecukupan alokasi waktu untuk tiap tahapan 4 4

pembelajaran




11 | Kecukupan sumber bahan belajar/referensi 3 4

12 | Ketepatan pemilihan macam media dan/atau 4 4
sumber belajar/pembelajaran

13 | Kesesuaian antara media pembelajaran yang 4 4
dipilih dengan strategi/pendekatan/model
pembelajaran dan/atau macam kegiatan belajar
siswa dan indikator ketercapaian KD

14 | Ketepatan pemilihan teknik penilaian 4 4

15 | Ketepatan pemilihan bentuk/macam instrumen 3 4
penilaian

16 | Ketepatan pemilihan teknologi, informasi, dan 3 3
komunikasi (TIK)

17 | Kesesuaian antara isi TIK yang digunkan dengan 3 3
strategi/pendekatan/model pembelajaran dan/atau
macam Kkegiatan belajar siswa dan indikator
ketercapaian KD

18 | Pencapaian ketiga domain kemampuan siswa 3 4
(sikap, keterampilan, dan pengetahuan) secara
komprehensif

19 | Langkah-langkah pembelajaran memuat 4 4
pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi
(HOTS)

20 | Rumusan langkah-langkah pembelajaran memuat 4 4
pengembangan karakter siswa

Rata-Rata Total 3,7 3,9

Persentase 92,5% 97,5%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata total validator untuk
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validasi ke-1 adalah 3,7 dan validasi ke-2 3,9 dengan kategori hasil validasi akhir

atau ke-2 yaitu “Baik”. Kritik dan saran validator

Tabel 4.17 Revisi RPP Berdasarkan Hasil VValidator 1

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Pada KD 4.1 tidak ada indikator e Sudah ada indikator

1 Pencapaian Kompetensi tor Pencapaian Kompetensi

Indikator

Indikator

+ Mendesknipsikan jarak dalam ruang (antar tiik, itk ke
garts, danfitik ke bidang)

titik ke garis, dan tittk ke bidang)

o Mendeskripsikan jarak dalam ruang (antar titik,

garis, dan titik kebidang.

o Menentukan jarak dalam ruano(antar titik, titik ke|




Dari tabel diatas validator 1 yaitu dosen ahli memberikan masukan yaitu
pada Kompetensi Dasar 4.1 tidak terdapat Indikator. Pada riset selanjutnya
peneliti sudah membuat Indikator pada Kompetensi Dasar 4.1.

Tabel 4.18 Rekapitulasi Hasil Validasi Kelayakan Instrumen Penilaian

Perencanaan Pembelajaran oleh Validator 2

No Aspek Yang Dinilai Tanggapan
Validasi | Validasi
Ke-1 Ke-2
1 | Kesesuaian dengan silabus, khususnya dengan KI 4 4
dan KD
2 | Kecukupan dan kejelasan identitas RPP (sekolah, 4 4

mata pelajaran, kelas/semester, materi pokok,
alokasi waktu)

3 | Rumusan tujuan pembelajaran menggunakan 4 4
ABCD (Audience, Behavior, Condition, dan
Degree) atau CABD (Condition, Audience,
Behavior, dan Degree)

4 | Kesesuaian rumusan tujuan pembelajaran dengan 4 4
Indikator Pencapaian Kompetensi
5 | Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran terkait 4 4

dengan kurikulum 2013 (KD pengetahuan dan
keterampilan)

6 | Kedalaman/keluasan materi pelajaran 4 4
7 | Ketepatan/kebenaran materi pelajaran 4 4
8 | Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran dengan 4 4

strategi/pendekatan/model  pembelajaran  yang
dipilih/ditetapkan

9 | Keruntutan langkah-langkah pembelajaran 3 4

10 | Kecukupan alokasi waktu untuk tiap tahapan 4 4
pembelajaran

11 | Kecukupan sumber bahan belajar/referensi 4 4

12 | Ketepatan pemilihan macam media dan/atau 4 4
sumber belajar/pembelajaran

13 | Kesesuaian antara media pembelajaran yang 4 4

dipilih dengan strategi/pendekatan/model
pembelajaran dan/atau macam kegiatan belajar
siswa dan indikator ketercapaian KD

14 | Ketepatan pemilihan teknik penilaian 4 4
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15 | Ketepatan pemilihan bentuk/macam instrumen 3 3
penilaian

16 | Ketepatan pemilihan teknologi, informasi, dan 3 3
komunikasi (TIK)

17 | Kesesuaian antara isi TIK yang digunkan dengan 3 3

strategi/pendekatan/model pembelajaran dan/atau
macam Kkegiatan belajar siswa dan indikator
ketercapaian KD

18 | Pencapaian ketiga domain kemampuan siswa 3 4
(sikap, keterampilan, dan pengetahuan) secara
komprehensif

19 | Langkah-langkah pembelajaran memuat 4 4
pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi
(HOTS)

20 | Rumusan langkah-langkah pembelajaran memuat 3 3
pengembangan karakter siswa

Rata-Rata Total 3,7 3,8

Persentase 92,5% 95%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata total validator untuk
validasi ke-1 adalah 3,7 dan validasi ke-2 3,8 dengan kategori hasil validasi akhir

atau ke-2 yaitu “Baik”. Kritik dan saran validator

Tabel 4.19 Revisi RPP Berdasarkan Hasil VValidator 2

Sebelum Revisi Setelah Revisi
e Kurangnya tujuan pembelajaran e Tujuan pembelajaran sudah
didalam RPP. ditambahkan menjadi 4.

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengilauti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:
+ Memabami konsep geometri ruang

C, Tujua]] Pembe]aj aran +  Mengidentifikasi fakta pada jarak dalam ruang
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik anta ik, ik ke garis, dan ik ke bidun)
Lo v Mendeskripsikan jarak dalam rang
+  Mendeskripsikan jarak dalam ruang (antar ik, ik ke garis, dan ik ke bidang)
(antar titik, titik ke garis, dan titik ke bidang) * Menentukn jarek dalam ruang

(antartitik, titik ke garis, dan titik ke bidang)




Tabel 4.20 Rekapitulasi Hasil Validasi Kelayakan Instrumen Penilaian

Perencanaan Pembelajaran oleh Validator 3

No Aspek Yang Dinilai Tanggapan
Validasi | Validasi
Ke-1 Ke-2
1 | Kesesuaian dengan silabus, khususnya dengan Kl 4 4
dan KD
2 | Kecukupan dan kejelasan identitas RPP (sekolah, 4 4
mata pelajaran, kelas/semester, materi pokok,
alokasi waktu)
3 | Rumusan tujuan pembelajaran menggunakan 4 4
ABCD (Audience, Behavior, Condition, dan
Degree) atau CABD (Condition, Audience,
Behavior, dan Degree)
4 | Kesesuaian rumusan tujuan pembelajaran dengan 4 4
Indikator Pencapaian Kompetensi
5 | Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran terkait 4 4
dengan kurikulum 2013 (KD pengetahuan dan
keterampilan)
6 | Kedalaman/keluasan materi pelajaran 4 4
7 | Ketepatan/kebenaran materi pelajaran 4 4
8 | Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran dengan 4 4
strategi/pendekatan/model  pembelajaran  yang
dipilih/ditetapkan
9 | Keruntutan langkah-langkah pembelajaran 3 4
10 | Kecukupan alokasi waktu untuk tiap tahapan 4 4
pembelajaran
11 | Kecukupan sumber bahan belajar/referensi 4 4
12 | Ketepatan pemilihan macam media dan/atau 4 4
sumber belajar/pembelajaran
13 | Kesesuaian antara media pembelajaran yang 4 4
dipilih dengan strategi/pendekatan/model
pembelajaran dan/atau macam kegiatan belajar
siswa dan indikator ketercapaian KD
14 | Ketepatan pemilihan teknik penilaian 4 4




15 | Ketepatan pemilihan bentuk/macam instrumen 3 3
penilaian

16 | Ketepatan pemilihan teknologi, informasi, dan 3 3
komunikasi (TIK)

17 | Kesesuaian antara isi TIK yang digunkan dengan 3 3
strategi/pendekatan/model pembelajaran dan/atau
macam Kkegiatan belajar siswa dan indikator
ketercapaian KD

18 | Pencapaian ketiga domain kemampuan siswa 4 4
(sikap, keterampilan, dan pengetahuan) secara
komprehensif

19 | Langkah-langkah pembelajaran memuat 4 4
pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi
(HOTS)

20 | Rumusan langkah-langkah pembelajaran memuat 3 3
pengembangan karakter siswa

Rata-Rata Total 3,8 3,8

Persentase 95% 95%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata total validator untuk
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validasi ke-1 adalah 3,8 dan validasi ke-2 3,8 dengan kategori hasil validasi akhir

atau ke-2 yaitu “Baik”. Kritik dan saran validator

Tabel 4.21 Revisi RPP Berdasarkan Hasil VValidator 3

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Pada saat kegiatan inti e Waktu pada kegiatan inti sudah

waktunya tidak cukup jika
hanya 15 menit.

aiempun,
Kegintan _KEGIATANLITERASI |
Inti *  Peserta didik diberi motiv:
(15 Menit) menuliskannyz kembali. b
Mendeskripsikan jarak d
CRITICAL THINKING (BE
Pertanyaen ini harus tetap
titik, tittk ke garis, dan tit
COLLABORATION (KERJA
*  Peserta didik dibentuk dal
informasi, mempresentasi

jarak dalam ruang {antar

diubah menjadi 20 menit.

) ;1“;1 empuh.

s svos-sios yais

Kegiatan
Inti

(20 Menit) menuliska

Tabel 4.22 Hasil Validasi Ke-2 Kelayakan Instrumen Penilaian Perencanaan

Pembelajaran

No Aspek Yang Dinilai Validator Rata-
1 5 3 Rata
1 | Kesesuaian dengan silabus, 4 4 4 4
khususnya dengan Kl dan KD




2 | Kecukupan dan kejelasan identitas
RPP (sekolah, mata pelajaran, 4
kelas/semester, materi  pokok,
alokasi waktu)
3 | Rumusan tujuan pembelajaran
menggunakan ABCD (Audience,
Behavior, Condition, dan Degree) 4
atau CABD (Condition, Audience,
Behavior, dan Degree)
4 | Kesesuaian rumusan  tujuan
pembelajaran dengan Indikator 4
Pencapaian Kompetensi
5 | Ketepatan rumusan tujuan
pembelajaran  terkait  dengan 4
kurikulum 2013 (KD pengetahuan
an keterampilan)
6 | Kedalaman/keluasan materi 4
pelajaran
7 | Ketepatan/kebenaran materi 4
pelajaran
8 | Kesesuaian langkah-langkah
pembelajaran dengan
strategi/pendekatan/model 4
pembelajaran yang
dipilih/ditetapkan
9 | Keruntutan langkah-langkah
pembelajaran 3,66667
10 | Kecukupan alokasi waktu untuk 4
tiap tahapan pembelajaran
11 | Kecukupan sumber bahan
belajar/referensi 3,66667
12 | Ketepatan pemilihan macam media
dan/atau sumber 4
belajar/pembelajaran
13 | Kesesuaian antara media
pembelajaran yang dipilih dengan
strategi/pendekatan/model 4
pembelajaran  dan/atau  macam
kegiatan belajar siswa dan indikator
ketercapaian KD
14 | Ketepatan  pemilihan  teknik 4
penilaian
15 | Ketepatan pemilihan 3
bentuk/macam instrumen penilaian
16 | Ketepatan pemilihan teknologi, 3
informasi, dan komunikasi (TIK)
17 | Kesesuaian antara isi TIK yang
digunkan dengan 3

strategi/pendekatan/model
pembelajaran  dan/atau  macam
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kegiatan belajar siswa dan indikator
ketercapaian KD

18 | Pencapaian ketiga domain | 3 3 4
kemampuan siswa (sikap,
keterampilan, dan pengetahuan) 3,33333
secara komprehensif

19 | Langkah-langkah pembelajaran | 4 4 4
memuat pengembangan 4
kemampuan berpikir tingkat tinggi
(HOTS)

20 | Rumusan langkah-langkah | 3 3 3
pembelajaran memuat 3
pengembangan karakter siswa

Rata-rata total 3,73
Persetntase 93,25%
Kriteria Layak
Grafik
Hasil Validasi Kelayakan RPP pada Ahli

4,5
4
3,5
3
® 25
= 2
1,5
1
0,5

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
Butir Soal

M Validator 1 Validator 2 ® Validator 3

c. Perangkat Penilaian

Tahap Pengembangan adalah membuat perangkat penilaian yang
dijadikan acuan untuk melihat tingkat keberhasilan alat peraga tepak sirih.
Development dalam model pengembangan 4-D berisi validasi ahli. VValidasi

adalah tahap penilaian perangkat penilaian apakah perangkat penilaian ini
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layak atau tidak untuk digunakan dalam pembelajaran pendukung adanya

media.

Tabel 4.23 Rekapitulasi Hasil Validasi Instrumen Penilaian
Perangkat Penilaian oleh Validator 1

No Aspek Yang Dinilai Nilai
Validasi | Validasi
Ke-1 Ke-2
1 Kesesuaian butir soal dengan indikator | 4 4
kompetensi dasar yangDitetapkan
2 Kesesuaian materi tes dengan tujuan |4 4
pengukuran
3 Rumusan setiap butir soal menggunakan | 4 4

kata/pernyataan/ perintah yang menuntut
jawaban dari siswa

4 Rumusan setiap butir soal menggunakan | 4 4
bahasa yang sederhana, komunikatif, dan
mudah dipahami

5 Rumusan setiap butir soal menggunakan | 4 4
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar
6 Rumusan  setiap  butir  soal tidak | 4 4

menggunakan katakata/kalimat ~ yang
menimbulkan penafsi

7 Kejelasan petunjuk penggunaan perangkat | 2 4
penilaian

8 Kejelasan kriteria penilaian yang diuraikan | 4 4
pada perangkat penilaian

9 Kejelasan tujuan penggunaan perangkat | 3 3
penilaian

10 Kesesuaian indikator yang dinilai untuk | 4 4

setiap aspek penilaian pada perangkat
penilaian dengan tujuan pengukuran

11 Kategori yang terdapat dalam perangkat | 3 3
penilaian sudah mencakup semua aktifitas
siswa dan guru yang mungkin terjadidalam
pembelajaran

12 Kesesuaian waktu yang dialokasikan untuk | 3 3
pelaksanaan keseluruhan perangkat penilaian
Rata-rata Total 3,58 3,75

Persentase 89,58% | 93,75%
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Dari table yang telah disajikan diatas diperoleh rata-rata total validator
untuk validasi pertama yaitu 3,58, dan validasi kedua yaitu 3,75 dengan kategori
hasil validasi yaitu “Baik”. Kritik dan saran validator 1 pada penilaian Perangkat

Penilaian seperti dibawah ini table:

Tabel 4.24 Revisi Perangkat Penilaian Berdasarkan Hasil VValidator 1

Sebelum Revisi Setelah Revisi

e Tidak adanya Kompetensi e Sudah ada kompetensi dasar
Dasar di dalam LKPD

Kompstenst Dasar:

3.1 Mendeskeiosikan sk dolem e (ner
s, it b e, an ik s bidans)
P 41 Msmeatulen sl dale rng Gt s

o 1t e g, i e i)

[ NN NS

1o e OO0 =® ° /@O

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa validator 1 yaitu dosen ahli memberi

masukan mengenai tidak adanya Kompetensi Dasar didalam LKPD peneliti. Maka,

saat riset berikutnya peneliti menambahkan Kompetensi Dasar didalam LKPD

Tabel 4.25 Rekapitulasi Hasil Validasi Instrumen Penilaian Perangkat
Penilaian oleh Validator 2

No Aspek Yang Dinilai Nilai
Validasi 1 | Validasi 2
1 | Kesesuaian butir soal dengan indikator 4 4
kompetensi dasar yang ditetapkan
2 | Kesesuaian materi tes dengan tujuan 4 4
pengukuran
3 | Rumusan setiap butir soal menggunakan 4 4
kata/pernyataan/ perintah yang menuntut
jawaban dari siswa
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4 | Rumusan setiap butir soal menggunakan 4 4
bahasa yang sederhana, komunikatif, dan
mudah dipahami

5 | Rumusan setiap butir soal menggunakan 4 4
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar

6 | Rumusan setiap butir soal tidak menggunakan 4 4
katakata/kalimat yang menimbulkan penafsi

7 | Kejelasan petunjuk penggunaan perangkat 2 4
penilaian

8 Kejelasan kriteria penilaian yang diuraikan 4 4
pada perangkat penilaian

9 Kejelasan tujuan penggunaan perangkat 3 3
penilaian

10 | Kesesuaian indikator yang dinilai untuk setiap 4 4
aspek penilaian pada perangkat penilaian
dengan tujuan pengukuran

11 | Kategori yang terdapat dalam perangkat 3 3
penilaian sudah mencakup semua aktifitas
siswa dan guru yang mungkin terjadidalam
pembelajaran

12 | Kesesuaian waktu yang dialokasikan untuk 3 3
pelaksanaan keseluruhan perangkat penilaian

Rata-rata Total 3,58 3,75
Persentase 89,58% 93,75%

Dari table yang telah disajikan diatas diperoleh rata-rata total validator

untuk validasi pertama yaitu 3,58, dan validasi kedua yaitu 3,75 dengan kategori

hasil validasi yaitu “Baik”. Kritik dan saran validator 2 pada penilaian Perangkat

Penilaian seperti dibawah ini table:

Tabel 4.26 Revisi Perangkat Penilaian Berdasarkan Hasil VValidator 2

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Tidak adanya petunjuk e Sudah ada petunjuk pengerjaan

pengerjaan soal
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Kompsienst Dasar .
3.1 Mendeskripsikan sarak dalam ruang (anta L. Berdoalah sebelum meneeriakan soal
s, i ks gare. dan ik ke bidans) 2. Retiakan soal vang kamy angeep mudah srlhih dabuly.
4.1 Menentukan jarak dalam niang (anfar titike
ik ke gari, dan ik ke bidang) 3. Boleh menegwnakan alat bityng (Calculator)
4. Kenakan soal s Bersama tgman sshangky mu!
Tujuan Pembelajaran

Dari tabel diatas validator 2 memberikan masukan yaitu tidak adanya

petunjuk pengerjaan soal maka validator memberikan saran penambahan petunjuk

pengerjaan soal. Pada riset berikutnya peneliti telah membuat petunjuk pengerjaan

soal.

Tabel 4.27 Rekapitulasi Hasil Validasi Instrumen Penilaian Perangkat

Penilaian oleh Validator 3

aspek penilaian pada perangkat penilaian
dengan tujuan pengukuran

No Aspek Yang Dinilai Nilai
Validasi 1 | Validasi 2

1 | Kesesuaian butir soal dengan indikator 4 4
kompetensi dasar yang ditetapkan

2 | Kesesuaian materi tes dengan tujuan 4 4
pengukuran

3 | Rumusan setiap butir soal menggunakan 4 4
kata/pernyataan/ perintah yang menuntut
jawaban dari siswa

4 | Rumusan setiap butir soal menggunakan 4 4
bahasa yang sederhana, komunikatif, dan
mudah dipahami

5 | Rumusan setiap butir soal menggunakan 4 4
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar

6 | Rumusan setiap butir soal tidak menggunakan 3 4
katakata/kalimat yang menimbulkan penafsi

7 | Kejelasan petunjuk penggunaan perangkat 3 4
penilaian

8 Kejelasan kriteria penilaian yang diuraikan 4 4
pada perangkat penilaian

9 Kejelasan tujuan penggunaan perangkat 3 3
penilaian

10 | Kesesuaian indikator yang dinilai untuk setiap 4 4
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11 | Kategori yang terdapat dalam perangkat 3 3
penilaian sudah mencakup semua aktifitas
siswa dan guru yang mungkin terjadidalam
pembelajaran
12 | Kesesuaian waktu yang dialokasikan untuk 3 3
pelaksanaan keseluruhan perangkat penilaian
Rata-rata Total 3,58 3,75
Persentase 89,58% 93,75%

Dari tabel diatas diketahui bahwa diperoleh rata-rata total validator untuk

validasi ke-1 adalah 3,58 dan validasi ke-2 adalah 3,75 dengan kategori hasil

validasi akhir yaitu”Baik”. Kritik dan saran validator 3 pada penilaian perangkat

penilaian adalah:

Tabel 4.28 Revisi Perangkat Penilaian Berdasarkan Hasil VValidator 3

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Tujuan  pembelajaran  yang o
hanya satu.

TijrPrn

e i s e et

v Nenfairywon ok otk G b o, kb i
Dot Pngeriomn

Tujuan pembelajaran sudah

sesuai RPP.

Setelah mengikutt proses pembelajaran, paserta didik diharapkan dapat-

+ Mengidentifikzsi fakra pada jarsk dalam ruang
(antar titl, titik ke garis, dan titik ke bidang)
+ Mendeskripsikan jarak dalam ruang
(antar trtk itk ke ganss, dan titlk ke bidang)
+ Menentran jarak dalam ruang
(amariik titk ke paris, dan titik ke bidang)

Dari tabel diatas validator 3 mengatakan kurangnya tujuan pembelajaran pada

LKPD yang peneliti buat.

menambahkan beberapa tujuan pembelajaran.

Tabel 4.29 Hasil Validasi Ke-2(Akhir) Hasil Belajar

Maka, pada riset selanjutnya adalah peneliti

No Aspek Yang Dinilai Validator Rata-rata
1 2 3
1 | Kesesuaian butir soal dengan indikator | 4 4 4 4
kompetensi dasar yang ditetapkan
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Kesesuaian materi tes dengan tujuan
pengukuran

Rumusan setiap butir soal
menggunakan kata/pernyataan/
perintah yang menuntut jawaban dari
siswa

Rumusan setiap butir soal
menggunakan bahasa yang sederhana,
komunikatif, dan mudah dipahami

Rumusan setiap butir soal
menggunakan kaidah bahasa Indonesia
yang baik dan benar

Rumusan setiap butir soal tidak
menggunakan katakata/kalimat yang
menimbulkan penafsi

3,67

Kejelasan ~ petunjuk  penggunaan
perangkat penilaian

3,67

Kejelasan kriteria penilaian yang
diuraikan pada perangkat penilaian

Kejelasan tujuan penggunaan perangkat
penilaian

10

Kesesuaian indikator yang dinilai untuk
setiap aspek penilaian pada perangkat
penilaian dengan tujuan pengukuran

11

Kategori yang terdapat dalam perangkat
penilaian sudah mencakup semua
aktifitas siswa dan guru yang mungkin
terjadidalam pembelajaran

12

Kesesuaian waktu yang dialokasikan
untuk pelaksanaan keseluruhan
perangkat penilaian

Rata-rata Total

3,69

Persentase

92,37%

Kriteria

Layak




Nilai
N w D

[E=N

B. Kualitas Perangkat Pembelajaran

Hasil Validasi Kelayakan Ahli Pada Perangkat
Penilaian

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Butir Penilaian

W Validator 1 m®Validator 2 m Validator 3

a. Analisis Kelayakan
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Ahli materi yang melakukan penilaian adalah bapak Dr. Lilik Hidayah

Pulungan, S.Pd., M.Pd sebagai validator 1, Ibu Nurafifah, S.Pd., M.Pd

sebagai validator 2 dan ibu Sri Kusmini,S.Pd. Penilaian tiap butir

pernyataan menggunakan skor dari 1 sampai 4. Hasil penilaian RPP ahli

dapat dilihat pada

1. Hasil penilaian untuk alat peraga tepak sirih

Tabel 4.30 Hasil penilaian akhir alat peraga tepak sirih oleh ahli

Tahapan | Jumlah | rerata
No | Penilaian Skor nilai | kategori | persentase | Kriteria
1 | Validator 56 3,7|B 93,30% | L
2 | Validator 56 3,7|B 93,30% | L
3 | Validator 57 3,77 | B 95% | L
Rerata 3,72 B 93,8% | L

Keterangan: B= baik dan L= Layak
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Berdasarkan tabel di atas, penilaian tiap tahapan dapat disajikan dalam

diagram batang di bawah ini:

Hasil Penilaian Alat Peraga Tepak Sirih Oleh Ahli

57,2 -
57
56,8
56,6
T 56,4 56,3
Z 56,2 56 56
56
55,8
55,6
55,4

Validasi 1 Validasi 2 Validasi 3 Rata-Rata Persentase

Berdasarkan gambar diatas, dapat diperoleh kesimpulan hasil penelitian
alat peraga tepak sirih oleh ketiga validator ahli diperoleh rata-rata skor 3,72
termasuk ke dalam kategori “ Baik” dan dapat diperoleh angka 93,8% sehingga

termasuk ke dalam kriteria “Layak”.

2. Hasil Penilaian Untuk RPP

Tabel 4.31 Hasil Penilaian Akhir RPP oleh para ahli

Tahapan | Jumlah | rerata
No | Penilaian Skor nilai | kategori | persentase | Kriteria
1| Validator | 78 3,9 B 97,5% L
2 | Validator | 76 3,8 B 95% L
3 | Validator 76 3.8 B 95% L
Rerata 3,83 B 95,8% L |

Berdasarkan tabel diatas, penilaian tiap tahapan dapat disajikan dalam

diagram batang dibawah ini:
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Hasil Penilaian RPP Ahli

78,5

Validator 1 Validator 2 Validator 3 Rata-rata Persentase

® Jumlah Nilai

Berdasarkan gambar diagram diatas, dapat diperoleh kesimpulan bahwa hasil
penilaian RPP oleh ketiga validator ahli diperoleh rata-rata skor 3,83 termasuk ke
dalam kategori “Baik” dan diperoleh angka 95,8% sehingga termasuk ke dalam

kriteria “Layak”.

3. Hasil Penilaian Untuk Perangkat Penilaian

Tabel 4.32 Hasil Penilaian Untuk Perangkat Penilaian Oleh Ahli

Tahapan | Jumlah | rerata
No | Penilaian Skor nilai | kategori | persentase | Kriteria
1 | Validator |45 3,75 B 93,75% L
2 | Validator |43 3,58 B 89,5% L
3 | Validator 45 3,75 B 93,75% L
Rerata 3,69 B 92,4% L |

Berdasarkan gambar diagram diatas, dapat diperoleh kesimpulan bahwa hasil
penilaian untuk perangkat penilaian oleh ketiga validator ahli diperoleh rata-rata
skor 3,69 termasuk ke dalam kategori “Baik” dan diperoleh angka 92,4% sehingga

termasuk ke dalam kriteria “Layak”.
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4. Hasil Penilaian Uji Coba Kecil

Tabel 4.33 Hasil Penilaian Uji Coba Kecil

No Nama Siswa Kelas Nilai Tuntas atau
Siswa tidak Tuntas
Sesudah
Penelitian
1 | Agus Renaldi VIII-A 75 TUNTAS
2 | Aldi VIII-A 100 TUNTAS
3 | M. Dicka Novri VIII-A 100 TUNTAS
4 | M. Revan VIII-A 75 TUNTAS
5 | Rakit Obama VIII-A 75 TUNTAS
6 | Rizki Fahmi VIII-A 100 TUNTAS
7 | Dwi Sekar Gendis VIII-A 100 TUNTAS
8 | Devani Ramadhani VIII-A 75 TUNTAS
9 | Naila Taskinah VIII-A 100 TUNTAS
10 | Nur Ainun VIII-A 100 TUNTAS
Rata-Rata Total Nilai Siswa 90 TUNTAS

Berdasarkan table diatas, dapat di peroleh kesimpulan bahwa hasil
penilaian uji coba kecil oleh 10 orang siswa MTs Amaliyah Tanjung Tiga
diperoleh rata-rata total nilai 90 termasuk kategori “TUNTAS”. Maka dapat

dikatakan uji coba kecil ini berhasil.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah diuraikan pada hasil
penelitian, diperoleh desain pengembangan Alat Peraga Tepak Sirih yang
berdasarkan model pengembangan 4-D dengan tahap pendefenisian (define),
perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate).
Karena keterbatasan waktu, penelitian ini dilakukan hingga tahap

pengembangan(develop).
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Tahap pengembangan pembelajaran dimulai dari tahap pendefinisian
(define). Tahap pendefinisian (define) berfungsi untuk menganalisis kebutuhan
dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan. Tahap ini terdiri dari analisis
awal, analisis KI dan KD, analisis konsep dan analisis tujuan pembelajaran.
Analisis awal digunakan untuk mengetahui masallah umum yang dihadapi pada
kegiatan pembelajaran matematika, analisis K1 dan KD bertujuan untuk merinci
Kompetensi Inti(KI) dan Kompetensi Dasar(KD) yang akan digunakan, analisis
konsep mempunyai tujuan untuk mengidentifikasi konsep-konsep pokok yang
diajarkan pada materi geometri ruang, dan terakhir analisis tujuan pembelajaran
mempunyai tujuan untuk merumuskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai

siswa selama proses pembelajaran sesuai dengan Kl dan KD yang digunakan.

Tahap berikutnya adalah tahap perancangan (design). Pemilihan media
untuk mengidentifikasi media yang relevan dengan karakteristik materi dan
kesesuaian dengan kebutuhan. Maka, pada penelitian ini media yang digunakan
adalah alat peraga tepak sirih. Selanjutnya dirancang instrument penelitian hal
ini digunakan untuk mengukur kualitas Alat Peraga Tepak Sirih,RPP, dan

Lembar Evaluasi yang dikembangkan.

Tahap akhir pada penelitian ini adalah pengembangan (develop),
instrument penelitian divalidasi kelayakannya terlebih dahulu sebelum
digunakan untuk mengukur kelayakan Alat Peraga Tepak Sirih, RPP, dan
Lembar Evaluasi. Aspek kevalidan menurut Nieveen dalam (Rochmad, 2012)

mengacu pada apakah pembelajaran yang dikembangkan telah sesuai
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teoritiknya dan terhadap konsistensi internal pada setiap komponennya, Alat
Peraga Tepak Sirih, RPP, dan Lembar Evaluasi divalidasi kelayakan oleh dosen

ahli dan guru matematika.

Berdasarkan analisis penilaian Alat Peraga Tepak Sirih oleh validator
yaitu 2 dosen dan 1 guru matematika menunjukan bahwa Pengembangan Alat
Peraga Tepak Sirih yang disesain telah sesuai dengan prinsip pengembangan
Alat Peraga Tepak Sirih yang ditinjau dari beberapa aspek yang dinilai. Adapun
aspek yang dinilai yaitu kesesuaian jenis media dengan kompetensi yang harus
dicapai, kesesuain jenis media dengan materi yang dibahas, ksesesuain jenis
media dengan karakteristik siswa, kejelasan (dapat terlihat atau terdengar
dengan jelas) gambar/video/audio/animasi dalam media, keterbacaan tulisan
(jenis dan ukuran huruf) dalam media, keruntutan penyajian materi dalam
media, kelengkapan lingkup materi yang disajikan dalam media, Tingkat
kemudahan dalam penggunaan media, Tingkat kesederhanaan dalam
menyajikan materi/gambar/ilustrasi, Keharmonisan tata letak dan warna media,
Tingkat antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran saat digunakan
media, Kebenaran dalam penggunaan kaidah bahasa (Indonesia dan/atau asing),
Efektivitas gambar/ilustrasi/animasi/video dalam mendukung penjelasan
konsep (materi), dan Efektivitas media dalam menyampaikan materi pelajaran.
Dan melalui tahap revisi dan masukan yang diberikan oleh dosen dan guru
sehingga diperoleh nilai rata-rata total 3,77 dengan kreteria “ Baik” dan
persentase 93,5% sehingga alat peraga tepak sirih dikategorikan “Layak”.

Selain itu penilain RPP oleh validator kelayakan yaitu 2 dosen ahli dan 1 guru
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matematika diperoleh skor rata-rata total 3,73 dengan kriteria “Baik” dan
persentase 93,25%. Berdasarkan analisis penilaian Lembar Evaluasi oleh
validator ahli yaitu 2 dosen ahli dan 1 guru matematika diperoleh skor rata-rata

total 3,69 dengan kreteria “Baik™ persentase 92,37%.

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan diatas, maka disimpulkan
bahwa Desain Pengembangan Alat Peraga Tepak Sirih dengan materi geometri
ruang layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Selain layak diterapkan
dalam pembelajaran matematika, penulis juga mengamati bahwa Alat Peraga
Tepak Sirih mempunyai keunggulan lain yaitu dapat membuat siswa mengenal
kebudayaan Indonesia dan menjadikan pembelajaran lebih bermakna. Dengan
menggunakan alat peraga tepak sirih, siswa lebih merespon dan senangn dalam

belajar matematika.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat peneliti bahas
ialah dimana Desain Pengembangan Alat Peraga Tepak Sirih Terhadap
Kemampuan Spasial Siswa Pada Materi Bangun Ruang Terpancung yang
dilakukan observasi terhadap 3 orang validator yaitu 2 dosen ahli
matematika dan 1 orang guru matematika.

Dengan perhitungan kelayakan alat peraga tepak sirih melalui
penilaian Alat Peraga, RPP dan Perangkat Penilaian oleh ahli secara
keseluruhan dengan menunggunakan rumus yang sama diperoleh nilai rata-
rata skor 3,73 pada 47 indikator sehingga termasuk ke dalam
kategori”’Baik”. Apabila dihitung dengan persentase kelayakan diperoleh
93,04% sehingga termasuk dalam kriteria “Layak” untuk digunakan sebagai
media pembelajaran. Mengapa dibuatnya Alat Peraga Tepak Sirih ini agar
memudahkan murid dalam proses belajar dalam materi geometri ruang.

Dan juga peneliti berharap bahwa Alat Peraga Tepak Sirih ini bisa
di gunakan untuk membantu melengkapi alat peraga. Dalam persentase
diatas tingkat persentase bisa mencapai layak yaitu dilakukan nya 2 kali

validasi agar layak digunakan.

80
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. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat disarankan sebagai berikut:

Kepada guru khususnya guru bidang ahli matematika hendaknya
menggunakan Alat Peraga Tepak Sirih sebagai salah satu alternatif dalam
proses belajar mengajar guna meningkatkan kecerdasan siswa matematika
pada Kompetensi Dasar Bangun Ruang.

. Tingkat kecerdasan murid berbeda-beda maka dari itu haruslah menerapkan
system pembelajaran yang menarik atau bisa menggunakan Alat Peraga
Tepak Sirih.

. Untuk peneliti selanjutnya, dapat menngunakan judul yang sejenis namun
dengan waktu penelitian yang lebih lama dan sumber yang lebih luas, agar
dapat dijadikan suatu studi perbandingan bagi guru untuk meningkatkan

kualitas pendidikan khususnya pada bidang matematika.
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Lampiran 3

Penilaian Instrumen Validator 1 (Validasi ke-1)

ANALISIS ISI DOKUMEN
ALAT PERAGA PEMBELAJARAN SISWA

Petunjuk : 1.
1. Mohon bapak atau ibu memberikan penilaian alat peraga pembelajaran yang

dikembangkan oleh mahasiswa menggunakan Instrumen Analisis Isi Dokumen.
Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda centang (V) pada kolom di
bawah skor 1, 2, 3, atau 4. (1= Sangat Kurang; 2= Kurang; 3= Baik; 4= Sangat

Baik)
2 Untuk saran/masukan, mohon dituliskan pada bagian Saran/Masukan yang telah

disediakan.

Nama Mahasiswa : Asri Damayanti
Bidang Studi : Pendidikan Matematika
Nama Ahli : Dr. Lilik Hidayat Pulungan,S.Pd,.M.Pd

rNo Indikator Kualitas Alat Peraga Skor J
4 (3] 211
1 Kesesuaian jenis alat peraga dengan kopetensi yang J ‘
harus dicapai.
2 Kesesuaian jenis alat peraga dengan materi yang 7 ‘
dibahas
3 Kesesuaian jenis alat peraga dengan strategi J \
pembelajaran yang dipilih
- Kesesuaian jenis alat peraga dengan karakteristik
peserta didik
5 Kejelasan (dapat terlihat/terdengar dengan jelas) v
gambar/video/audio/animasi dalam alat peraga
6 Keterbacaan tulisan (jenis dan ukuran huruf) dalam - £
alat peraga
Z Keruntutan penyajian materi dalam alat peraga v
8 Kelengkapan lingkup materi yang disajikan dalam I
alat peraga
9 Tingkat kemudahan dalam penggunaan alat peraga ofr
10 | Tingkat kesederhanaan dalam  menyajikan v
materi/gambar/ilustrasi




11 | Keharmonisan tata letak dan wama alat peraga o

12 | Tingkat antusiasme peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran saat digunakan alat peraga v
13 | Kebenaran dalam penggunaan kaidah Bahasa /

(Indonesia dan atau asing)

14 | Efektivitas gambar/ilustrasi/animasi/video dalam J
mendukung penjelasan konsep (materi)

15 | Efektivitas alat peraga dalam menyampaikan W 4

materi pelajaran

Kritik dan saran :
Bah““ baﬂt—‘“‘ Mus wlat F‘"’ﬂ“ H&L“c (0%[\
domn mudor rusue.

Medan, \\ Juli 2022

Dr. Lilik Hiday*%t Pulungan,S.Pd, M.Pd

LT T



ANALISIS ISI DOKUMEN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Petunjuk :

1. Mohon Bapak/ Tbu memberikan penilsian Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang dikembangkan mahasiswa menggunaan
Instrumen Analisis Isi Dokumen ini. Penilaian dilakukan dengan cara
melingkari angka 4, 3, 2, atau 1 pada kolom Skor untuk setiap
pemyataan/indikator untuk masing-masing aspek kelayakan. (Kriteria
Umum : 4 = sangat baik; 3= baik; 2= kurang, 1= sangat kurang).

2. Apabila ada saran/masukan dapat ditambahkan di bagian Saran/
Masukan yang telah disediakan.

Nama Mahasiswa  : Asri Damayanti

AY O P

Bidang Studi - Pendidikan Matematika
Nama Ahli + Dr. Lilik Hidayat Pulungan,S.Pd, M.Pd
‘| No Indikator Kualitas Alat Peraga Skor

3({211

dan KD

4
Kesesuaian dengan silabus, Khususnya dengan KI S
v

2 | Kecukupan dan kejelasan identitas RPP (sekolah,
mata pelajaran, kelas/semester, materi  pokok,
alokasi waktu)

3 | Rumusan tujuan pembelajaran menggunakan
ABCD (Audience, Behavior, Condition, dan v
Degree) atau CABD (Condition, Audience,
Behavior, dan Degree)

4 | Kesesuaian rumusan tujuan pembelajaran dengan |
Indikator Pencapaian Kompetensi

5 | Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran terkait J
dengan kurikulum 2013 (KD pengetahuan dan
keterampilan)

6 | Kedalaman/keluasan materi pelajaran v

7| Ketepatan/kebenaran materi pelajaran v

8 | Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran dengan | f
stratcgi/pendekalan/modcl pembelajaran  yang
dipilih/ditetapkan

9 | Keruntutan langkah-langkah pembelajaran N




10 | Kecukupan alokasi wakig untuk tiap tahapan

pembelajaran ¥
:l Kecukupan sumber bahan belajar/referensi v
2 | Ketepatan pemilihan macam media dan/atau V4
sumber belajar/pembelajaran

13 | Kesesuaian antara media pembelajaran yang dipilih J
dengan strategi/pendckatan/model pembelajaran
dan/atau macam kegiatan belajar siswa dan
indikator ketercapaian KD

14 | Ketepatan pemilihan teknik penilaian <
15 | Ketepatan pemilihan bentuk/macam instrumen o
penilaian
16. | Ketepatan pemilihan teknologi, informasi, dan v
komunikasi (TIK)
17. | Kesesuaian antara isi TIK yang digunkan dengan v
strategi/pendckatan/model pembelajaran dan/atau
macam kegiatan belajar siswa dan indikator

ketercapaian KD

18. | Pencapaian ketiga domain kemampuan siswa J
(sikap, keterampilan, dan pengetahuan) secara
komprehensif

19. | Langkah-langkah pembelajaran memuat J
pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi
(HOTS)

20. | Rumusan langkah-langkah pembelajaran memuat |/
pengembangan karakter siswa

Kritik dan saran :

podon ¥0 .1 Yidwe ouli weli prtor , X g beh Paw

wnditator
Medan, |} Juli2022

Dr. Lilik Hidayat Pulungan,S.Pd,.M.Pd



INSTRUMEN PENILAIAN PERANGKAT PENILAIAN

Nama Mahasiswa : Assi Damayanti

Bidang Studi : Pendidikan Matematika

Nama Ahli : Dr. Lilik Hidayat Pulungan.$ Pd. M Pd
Petunjuk

Skor pada butir-butir perangkat penilaian dengan cara melingkari angka pada
kolom skor (1, 2, 3, 4) sesuai dengan kriteria scbagai berikut. 1 = Sangat kurang. 2
= Kurang; 3 = baik; 4 = Sangat baik

No

Indikator Kualitas Alat Peraga

Shor

3 |2

Kesesuaian bulir soal dengan indikator kompetensi dasar
yangDitctapkan

Kescsuaian materi tes dengan tujuan pengukuran

2
3

Rumusan sctiap butir soal menggunakan kata/pemyataan/
perintah yang menuntut jawaban dan siswa

Rumusan sctiap butir soal menggunakan bahasa yang
scderhana, komunikatif, dan mudah dipahami

w

Rumusan setiap butir soal menggunakan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar

Rumusan sctiap butir soal tidak menggunakan katakata/kalimat
yang menimbulkan penafsi

NEAIENEQEEYN

Kcjelasan petunjuk penggunaan perangkat penilaian

Kcejclasan kriteria pemilaian yang diuraikan pada perangkat
penilaian

Kejclasan tujuan penggunaan perangkat penilaian

Kesesuaian indikator yang dinilai untuk setiap aspek penilaian
pada perangkat penilaian dengan tujuan pengukuran

51 IS

Katcgori yang terdapat dalam perangkat penilaian sudah
mencakup semua aktifitas siswa dan guru yang mungkin
terjadidalam pembcelajaran

12

Kescsuaian waktu yang dialokasikan untuk pclaksanaan
kescluruhan peranghat penilaian

Kntik dan saran:

1?M adwy.- F(/mphnﬁpas“r HAicddaram LK PP

Medan, Juli 2022
-

z

Dr_Lilik Hidayat Pulungan,S Pd, M Pd




Lampiran 4

Penilaian Instrumen Validator 2 (Validasi ke-1)

VT N g L P Y]

ANALISIS ISI DOKUMEN

ALAT PERAGA PEMBELAJARAN SISWA
Petunjuk : 1.
1. Mohon bapak atau ibu memberikan penilaian alat peraga pembelajaran yang
dikembangkan oleh mahasiswa menggunakan Instrumen Analisis Isi Dokumen.
Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda centang (V) pada kolom di
bawah skor 1, 2, 3, atau 4. (1= Sangat Kurang; 2= Kurang; 3= Baik; 4= Sangat
Baik)
2. Untuk saran/masukan, mohon dituliskan pada bagian Saran/Masukan yang telah
discdiakan.
Nama Mahasiswa : Asri Damayanti
Bidang Studi : Pendidikan Matematika
Nama Ahli : Nurafifah,S.Pd...M. Pd

Skor

Indikator Kualitas Alat Peraga

Kescsuaian jenis alat peraga dengan kopetensi yang

harus dicapai.
Kesesuaian jenis alat peraga dengan materi yang

dibahas
Kesesuaian jenis alat peraga dengan strategi 7

pembelajaran yang dipilih
Kesesuaian jenis alat peraga dengan karakteristik

peserta didik
Kejclasan (dapat terlihat/terdengar dengan jelas)

gambar/vidcdaudio/animasi dalam alat peraga
Keterbacaan tulisan (jenis dan ukuran huruf) dalam
alat peraga

Keruntutan penyajian materi dalam alat pcraga

Kelengkapan lingkup materi yang disajikan dalam

alat peraga
Tingkat kemudahan dalam penggunaan alat peraga

&

NEL NN ENENES

10 | Tingkat kesederhanaan dalam menyajikan
materi/gambar/ilustrasi




Keharmonisan tata letak dan wama alat peraga v

12| Tingkat antusiasme peserta didik dalam mengikut it
pembelajaran saat digunakan alat peraga

13 | Kebenaran dalam penggunaan kaidah Bahasa

(Indonesia dan atau asing)

14 | Efektivitas gambar/ilustrasi/animasi/video dalam

mendukung penjelasan konsep (materi) -

15 | Efektivitas alat peraga dalam menyampaikan v

materi pelajaran

s

Kritik dan saran :

Cbkarge g, stns o pepn g
Adan KAm(\MleAw men\mb n-lmm

Medan, 12 Juli 2022




ANALISIS ISI DOKUMEN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Petunjuk :

1. Mohon Bapak/ Ibu memberikan penilaian Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang dikembangkan mahasiswa menggunaan
Instrumen Analisis Isi Dokumen ini. Penilaian dilakukan dengan cara
melingkari angka 4, 3, 2, atau 1 pada kolom Skor untuk setiap
pernyataan/indikator untuk masing-masing aspek kelayakan. (Kriteria
Umum : 4 = sangat baik; 3= baik; 2= kurang; 1= sangat kurang).

2. Apabila ada saran/masukan dapat ditambahkan di bagian Saran/

Masukan yang telah disediakan.
Nama Mahasiswa  : Asri Damayanti
Bidang Studi : Pendidikan Matematika
Nama Ahli : Nurafifah,S.Pd,.M.Pd
No Indikator Kualitas Alat Peraga Skor
4 3 2 1

1 Kesesuaian dengan silabus, khususnya dengan KI : /
dan KD

2 | Kecukupan dan kejelasan identitas RPP (sekolah,
mata pelajaran, kelas/semester, materi pokok, A
alokasi waktu)

3 |[Rumusan tujuan pembelajaran menggunakan
ABCD (Audience, Behavior, Condition, dan | /

Degree) atau CABD (Condition, Audience,
Behavior, dan Degree)

4 | Kesesuaian rumusan tujuan pembelajaran dengan J
Indikator Pencapaian Kompetensi

5 | Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran terkait
dengan kurikulum 2013 (KD pengetahuan dan| v
keterampilan)

6 | Kedalaman/keluasan materi pelajaran v/

7 | Ketepatan/kebenaran materi pelajaran v/

8 [ Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran dengan
strategi/pendekatan/model  pembelajaran  yang | Vv
dipilih/ditetapkan

9 | Keruntutan langkah-langkah pembelajaran i




10 | Kecukupan

i 15 embel:' arzirlalokaSl Waktu - untuk tiap tahapan (V4

T%FW@MW 7

) 1han  macam media dan/atau

Eew %g::;a?::laaal;/ embelajaran , . m
g ntara media pembelajaran yang dn.pilih v
o rategl/pendel.tatan/model pembelajaran
can/atau macam  kegiatan belajar siswa dan

| indikator ketercapaian KD

14 | Ketepatan pemilihan teknik penilaian

15 | Ketepatan pemilihan bentuk/macam instrumen v
penilaian

16. | Ketepatan pemilihan teknologi, informasi, dan v
komunikasi (TIK)

17. | Kesesuaian antara isi TIK yang digunkan dengan v
strategi/pendekatan/model pembelajaran dan/atau
macam kegiatan belajar siswa dan indikator
ketercapaian KD

18. | Pencapaian ketiga domain kemampuan siswa /
(sikap, keterampilan, dan pengetahuan) secara
komprehensif

19. | Langkah-langkah pembelajaran memuat /
pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi
(HOTS)

20. | Rumusan langkah-langkah pembelajaran memuat \/
pengembangan karakter siswa

Kritik dan saran :

Perlu pen avibAluan bt fuan pumotley acnn b Fpp

Medan, |2 fuli 2022

Nurafifah, S.P¢, M.Pd

INSTRUMEN PENILAIAN PERANGKAT PENILAIAN



Nama Mahasiswa : Asri Damayanti
Bidang Studi : Pendidikan Matematika
Nama Ahli : Nurafifah S.Pd., M.Pd

Petunjuk

Skor pada butir-butir perangkat penilaian dengan cara melingkari angka pada
kolom skor (1, 2, 3, 4) sesuai dengan kriteria sebagai berikut. 1 = Sangat kurang; 2

= Kurang; 3 = baik; 4 = Sangat baik

No Indikator Kualitas Alat Peraga Skor
4 3 |2

I | Kesesuaian butir soal dengan indikator kompetensi dasar| -
yangDitetapkan

2 Kesesuaian materi tes dengan tujuan pengukuran v

3 | Rumusan setiap butir soal menggunakan kata/pernyataan/ |
perintah yang menuntut jawaban dari siswa

4 Rumusan setiap butir soal menggunakan bahasa yang v
sederhana, komunikatif, dan mudah dipahami %

5 Rumusan setiap butir soal menggunakan kaidah bahasa | v
Indonesia vang baik dan benar

6 | Rumusan setiap butir soal tidak menggunakan katakata/kalimat | | /
vang menimbulkan penafsi

7 Kejelasan petunjuk penggunaan perangkat penilaian v

8 Kejelasan kriteria penilaian yang diuraikan pada perangkat 4
penilaian

9 Kejelasan tujuan penggunaan perangkat penilaian v 4

10 | Kesesuaian indikator yang dinilai untuk setiap aspek penilaian J
pada perangkat penilaian dengan tujuan pengukuran

11 | Kategori yang terdapat dalam perangkat penilaian sudah J
mencakup semua aktifitas siswa dan guru yang mungkin
terjadidalam pembelajaran

12 | Kesesuaian waktu yang dialokasikan untuk pelaksanaan

[ keseluruhan perangkat penilaian

Kntik dan saran:

«mmba'flm"‘ Ft’cw\:]u\c yuaﬁ,[/jamn SOAL - ?
Megldn, A\ Juli 2022

L

fifah,§ Pd,.M.Pd




Lampiran 5

Penilaian Instrumen Validator 3 (Validasi ke-1)

ANALISIS ISI DOKUMEN

ALAT PERAGA PEMBELAJARAN SISWA
Petunjuk : 1.
1. Mohon bapak atau ibu memberikan penilaian alat peraga pcmbelajaran yang
dikembangkan oleh mahasiswa menggunakan Instrumen Analisis Isi Dokumen.
Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda centang (V) pada kolom di
bawah skor 1, 2, 3, atau 4. (1= Sangat Kurang; 2= Kurang; 3= Baik; 4= Sangat
Baik)
2. Untuk saran/masukan, mohon dituliskan pada bagian Saran/Masukan yang telah

disediakan.
Nama Mahasiswa : Asri Damayanti
Bidang Studi : Pendidikan Matematika
Nama Ahli : Suwanto,.S.Pd
No Indikator Kualitas Alat Peraga Skor
4 3 2 1
1 Kesesuaian jenis alat peraga dengan kopetensi yang 7
harus dicapai.
2 Kesesuaian jenis alat peraga dengan materi yang 7
dibahas
3 Kesesuaian jenis alat peraga dengan strategi 5
pembelajaran yang dipilih
4 Kesesuaian jenis alat peraga dengan karakteristik | _/
peserta didik
5 Kejelasan (dapat terlihat/terdengar dengan jelas) /
gambar/video/audio/animasi dalam alat peraga
6 Keterbacaan tulisan (jenis dan ukuran huruf) dalam J
alat peraga
7 Keruntutan penyajian materi dalam alat peraga ~
8 Kelengkapan lingkup materi yang disajikan dalam 4
alat peraga
9 Tingkat kemudahan dalam penggunaan alat peraga NV
10 | Tingkat kesederhanaan dalam  menyajikan | /
materi/gambar/ilustrasi




11 | Keharmonisan tata letak dan warna alat peraga WA

12 | Tingkat antusiasme peserta didik dalam mengikuti | _/
pembelajaran saat digunakan alat peraga )

13 | Kebenaran dalam penggunaan kaidah Bahasa

(Indonesia dan atau asing)

14 | Efektivitas gambar/ilustrasi/animasi/video dalam

mendukung penjelasan konsep (materi) :

I5 | Efektivitas alat peraga dalam menyampaikan ,,/

materi pelajaran

d &

Kritik dan saran : .
Papf&' video fembaniu cvet pereg o wer e ny o lacanpi e
Sam,a, I canss V\g @ 6(_080\ Fub‘&p{ao{ “~ LJoumeon .

Medan, 1% Juli 2022

Suw /S.Pd



ANALISIS ISI DOKUMEN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Petunjuk :

1. Mohon Bapak/ Ibu memberikan penilaian Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang dikembangkan mahasiswa menggunaan
Instrumen Analisis Isi Dokumen ini. Penilaian dilakukan dengan cara
melingkari angka 4, 3, 2, atau 1 pada kolom Skor untuk setiap
pemyataan/indikator untuk masing-masing aspek kelayakan. (Kriteria
Umum : 4 = sangat baik; 3= baik; 2= kurang; 1= sangat kurang).

2. Apabila ada saran/masukan dapat ditambahkan di bagian Saran/

Masukan yang telah disediakan.

Nama Mahasiswa : Asri Damayanti
Bidang Studi : Pendidikan Matematika
Nama Ahli : Suwanto,.S.Pd
No Indikator Kualitas Alat Peraga Skor

-
w
()
ot

Kesesuaian dengan silabus, khususnya dengan KI V4
dan KD

2 Kecukupan dan kejelasan identitas RPP (sekolah, o
mata pelajaran, kelas/semester, materi pokok,
alokasi waktu)

3 Rumusan tujuan pembelajaran menggunakan
ABCD (Audience, Behavior, Condition, dan |
Degree) atau CABD (Condition, Audience,
Behavior, dan Degree)

4 Kesesuaian rumusan tujuan pembelajaran dengan r
Indikator Pencapaian Kompetensi

5 Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran terkait
dengan kurikulum 2013 (KD pengetahuan dan |
keterampilan)

6 Kedalaman/keiuasan materi peiajaran ~/

7 Ketepatan/kebenaran materi pelajaran v

8 | Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran dengan
strategi/pendekatan/model  pembelajaran  yang J
dipilih/ditetapkan

9

Keruntutan langkah-langkah pembclajaran Vi




10

Kecukupan alokasi waktu untuk tiap tahapan
pembelajaran

S

11

Kecukupan sumber bahan belajar/referensi

AN

12

Ketepatan pemilihan macam media dan/atau
sumber belajar/pembelajaran

AN

13

Kesesuaian antara media pembelajaran yang dipilih
dengan strategi/pendekatan/model pembelajaran
dan/atau macam kegiatan belajar siswa dan

indikator ketercapaian KD

14

Ketepatan pemilihan teknik penilaian

Ketepatan pemilihan bentuk/macam instrumen
penilaian

16.

Ketepatan pemilihan teknologi, informasi, dan
komunikasi (TIK)

17

Kesesuaian antara isi TIK yang digunkan dengan
strategi/pendekatan/model  pembelajaran dan/atau
macam kegiatan belajar siswa dan indikator
ketercapaian KD

18.

Pencapaian ketiga domain kemampuan siswa
(sikap, keterampilan, dan pengetahuan) secara
komprehensif

19.

Langkah-langkah pembelajaran memuat
pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi
(HOTS)

20.

_| pengembangan karakter siswa

Rumusan langkah-langkah pembelajaran memuat

T
R ]

Kritik dan saran :

Faa/o\ Soedk \‘egiat“”' g wotwnya Gidoe (ueup Jrec

kW‘jc« s menit

Medan, 2 Juli 2022

Suwantg/S.Pd



INSTRUMEN PENILAIAN PERANGKAT PENILAIAN

Nama Mahasiswa  : Asri Damayanti

Bidang Studi : Pendidikan Matematika
Nama Ahli - Suwanto, S.Pd
Petunjuk

Skor pada butir-butir perangkat penilaian dengan cara melingkari angka pada
kolom skor (1, 2, 3, 4) sesuai dengan kriteria sebagai berikut. 1 = Sangat kurang; 2
= Kurang; 3 = baik; 4 = Sangat baik

No Indikator Kualitas Alat Peraga Skor
4 |3 (2]1

1 Kesesuaian butir soal dengan indikator kompetensi dasar [ _/
yangDitetapkan /

2 | Kesesuaian materi tes dengan tujuan pengukuran v

3 | Rumusan setiap butir soal menggunakan kata/pernyataan/ \/
perintah yang menuntut jawaban dari siswa

4 Rumusan setiap butir soal menggunakan bahasa yang J
sederhana, komunikatif, dan mudah dipahami

5 Rumusan setiap butir soal menggunakan kaidah bahasa J
Indonesia yang baik dan benar

6 Rumusan setiap butir soal tidak menggunakan katakata/kalimat v
yang menimbulkan penafsi

7 Kcjelasan petunjuk penggunaan perangkat penilaian <

8 | Kejelasan kriteria penilaian yang diuraikan pada perangkat »
penilaian

9 | Kejelasan tujuan penggunaan perangkat penilaian -

10 | Kesesuaian indikator yang dinilai untuk setiap aspek penilaian J
pada perangkat penilaian dengan tujuan pengukuran

11 | Kategori yang terdapat dalam perangkat penilaian sudah
mencakup semua aktifitas siswa dan guru yang mungkin \/
terjadidalam pembelajaran

12 | Kesesuaian waktu yang dialokasikan untuk pelaksanaan A
keseluruhan perangkat penilaian

Kritik dan saran:

Tujvan Vmbuajaruwd" poambols SeSucti gpp Young olibuct .
Medan, Juli_ 2022




Lampiran 6

Penilaian Instrumen Validator 1 (Validasi ke-2)

ANALISIS ISI DOKUMEN
ALAT PERAGA PEMBELAJARAN SISWA

Petunjuk : 1.

1. Mohon bapak atau ibu memberikan penilaian alat peraga pembelajaran yang
dikembangkan oleh mahasiswa menggunakan Instrumen Analisis Isi Dokumen.
Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda centang (V) pada kolom di
bawah skor 1, 2, 3, atau 4. (1= Sangat Kurang, 2= Kurang; 3= Baik; 4= Sangat
Baik)

2. Untuk saran/masukan, mohon dituliskan pada bagian Saran/Masukan yang telah
disediakan.

Nama Mahasiswa . Asri Damayanti
Bidang Studi : Pendidikan Matematika
Nama Ahli : Dr. Lilik Hidayat Pulungan,S.Pd, M.Pd
No Indikator Kualitas Alat Peraga Skor
4 3 2 1
1 Kesesuaian jenis alat peraga dengan kopetensi yang | _/
harus dicapai.
2 Kesesuaian jenis alat peraga dengan materi yang o
dibahas
3 Kesesuaian jenis alat peraga dengan strategi | _,
pembelajaran yang dipilih
4 Kesesuaian jenis alat peraga dengan karakteristik |
peserta didik
5 Kejelasan (dapat terlihat/terdengar dengan jelas) |
gambar/video/audio/animasi dalam alat peraga
6 Keterbacaan tulisan (jenis dan ukuran huruf) dalam |
alat peraga
7 Keruntutan penyajian materi dalam alat peraga J
8 Kelengkapan lingkup materi yang disajikan dalam I
alat peraga
9 Tingkat kemudahan dalam penggunaan alat peraga | /
10 | Tingkat  kesederhanaan dalam  menyajikan | ,/
materi/gambar/ilustrasi




11 | Keharmonisan tata letak dan wama alat peraga W I “, “"‘
I
12 | Tingkat antusiasme peserta didik dalam mengikuti i § i
pembelajaran saat digunakan alat peraga
13 | Kebenaran dalam penggunaan kaidah Bahasa |/ }
(Indonesia dan atau asing) |
14 | Efcktivitas gambar/ilustrasi/animasi/video dalam | / ] i
mendukung penjelasan konsep (materi) | =
15 | Efcktivitas alat peraga dalam menyampaikan | / !
materi pelajaran '
Kritik dan saran :
Medan, Juli 2022
/

Dr. Lilik Hidayat Pulungan,S. Pd, M. Pd



ANALISIS ISI DOKUMEN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Petunjuk :

1. Mohon Bapak/ Ibu memberikan penilaian Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang dikembangkan mahasiswa menggunaan
Instrumen Analisis Isi Dokumen ini. Penilaian dilakukan dengan cara
melingkari angka 4, 3, 2, atau 1 pada kolom Skor untuk setiap
pernyataan/indikator untuk masing-masing aspek kelayakan. (Kriteria
Umum : 4 = sangat baik; 3= baik; 2= kurang; 1= sangat kurang).

2. Apabila ada saran/masukan dapat ditambahkan di bagian Saran/
Masukan yang telah disediakan.

Nama Mahasiswa : Asri Damayanti
Bidang Studi : Pendidikan Matematika
Nama Ahli - Dr. Lilik Hidayat Pulungan,S.Pd,. M.Pd

No

Indikator Kualitas Alat Peraga Skor
4 3 2 1

Kesesuaian dengan silabus, khususnya dengan KI |
dan KD

Kecukupan dan kejelasan identitas RPP (sekolah,
mata pelajaran, kelas/semester, materi pokok, v
alokasi waktu)

Rumusan tujuan pembelajaran menggunakan
ABCD (Audience, Behavior, Condition, dan
Degree) atau CABD (Condition, Audience,
Behavior, dan Degree)

<

Kesesuaian rumusan tujuan pembelajaran dengan
Indikator Pencapaian Kompetensi

Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran terkait
dengan kurikulum 2013 (KD pengetahuan dan
keterampilan)

Kedalaman/keluasan materi pelajaran

Ketepatan/kebenaran materi pelajaran

NN L

Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran dengan
strategi/pendekatan/model ~ pembelajaran  yang
dipilih/ditetapkan

Keruntutan langkah-langkah pembelajaran .




10 | Kecukupan alokasi waktu untuk tiap tahapan [/
pembelajaran
11 | Kecukupan sumber bahan belajar/rcferensi 7
12 | Ketepatan pemilihan macam media dan/atau |,
sumber belajar/pembelajaran
13 | Kesesuaian antara media pembelajaran yang dipilih
dengan strategi/pendekatan/model pembelajaran
dan/atau macam kegiatan belajar siswa dan v
indikator ketercapaian KD
14 | Ketepatan pemilihan teknik penilaian i
15 | Ketepatan pemilihan bentuk/macam instrumen | © [/
penilaian
16. | Ketepatan pemilihan teknologi, informasi, dan v
komunikasi (TIK)
17. | Kesesuaian antara isi TIK yang digunkan dengan
strategi/pendekatan/model pembelajaran dan/atau
macam kegiatan belajar siswa dan indikator
ketercapaian KD
18. | Pencapaian ketiga domain kemampuan siswa
(sikap, keterampilan, dan pengetahuan) secara v
komprehensif
19. | Langkah-langkah pembelajaran memuat \/
pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi
(HOTS)
30, | Rumusan langkah-langkah pembelajaran memuat i
pengembangan karakter siswa
Kritik dan saran :
Medan, Juli 2022

Dr. Lilik Hidayat Pulungan,S.Pd,.M.Pd




INSTRUMEN PENILAIAN PERANGKAT PENILAIAN

Nama Mahasiswa  : Asri Damayanti

Bidang Studi : Pendidikan Matematika

Nama Ahli : Dr. Lilik Hidayat Pulungan,S.Pd, M.Pd
Petunjuk

Skor pada butir-butir perangkat penilaian dengan cara melingkari angka pada

kolom skor (1, 2, 3, 4) sesuai dengan kriteria sebagai berikut. 1 = Sangat kurang; 2
= Kurang; 3 = baik; 4 = Sangat baik
No Indikator Kualitas Alat Peraga Skor
4 3121

1 | Kesesuaian butir soal dengan indikator kompetensi dasar
yangDitetapkan ]

2 | Kesesuaian materi tes dengan tujuan pengukuran v

3 Rumusan setiap butir soal menggunakan kata/pernyataan/ J
perintah yang menuntut jawaban dari siswa

4 Rumusan setiap butir soal menggunakan bahasa yang [ /
sederhana, komunikatif, dan mudah dipahami

5 | Rumusan sctiap butir soal menggunakan kaidah bahasa J
Indonesia yang baik dan benar

6 | Rumusan setiap butir soal tidak menggunakan katakata/kalimat \/
yang menimbulkan penafsi

7 Kejelasan petunjuk penggunaan perangkat penilaian J

8 | Kejelasan kriteria penilaian yang diuraikan pada perangkat j
penilaian

9 | Kejelasan tujuan penggunaan perangkat penilaian 7

10 | Kesesuaian indikator yang dinilai untuk setiap aspek penilaian | /
pada perangkat penilaian dengan tujuan pengukuran

11 | Kategori yang terdapat dalam perangkat penilaian sudah
mencakup semua aktifitas siswa dan guru yang mungkin J
terjadidalam pembelajaran

12 | Kesesuaian waktu yang dialokasikan untuk pelaksanaan
keseluruhan perangkat penilaian

Kritik dan saran:
Medan, Juli 2022

&

Dr. Lilik Hidayat Pulungan,S.Pd,.M.Pd



Lampiran 7

Penilaian Instrumen Validator 2 (Validasi ke-2)

ANALISIS ISI DOKUMEN
ALAT PERAGA PEMBELAJARAN SISWA

Petunjuk : 1.

1. Mohon bapak atau ibu memberikan penilaian alat peraga pembelajaran yang
dikembangkan oleh mahasiswa menggunakan Instrumen Analisis Isi Dokumen.
Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda centang (V) pada kolom di
bawah skor 1, 2, 3, atau 4. (1= Sangat Kurang; 2= Kurang, 3= Baik; 4= Sangat
Baik)

2. Untuk saran/masukan, mohon dituliskan pada bagian Saran/Masukan yang telah

disediakan.
Nama Mahasiswa  : Asri Damayanti
Bidang Studi : Pendidikan Matematika
Nama Ahli : Nurafifah S.Pd...M. Pd
No Indikator Kualitas Alat Peraga Skor
4 3 2 1
1 Kesesuaian jenis alat peraga dengan kopetensi yang >
harus dicapai.
2 Kesesuaian jenis alat peraga dengan materi yang S
dibahas
3 | Kesesuaian jenis alat peraga dengan strategi
pembelajaran yang dipilih J
4 Kesesuaian jenis alat peraga dengan karakteristik @
peserta didik
5 | Kejelasan (dapat terlihat/terdengar dengan jelas) | /
gambar/video/audio/animasi dalam alat peraga
6 | Keterbacaan tulisan (jenis dan ukuran huruf) dalam | _/
alat peraga
7 Keruntutan penyajian materi dalam alat peraga v
8 | Kelengkapan lingkup materi yang disajikan dalam I
alat peraga
9 | Tingkat kemudahan dalam penggunaan alat peraga \/
10 | Tingkat kesederhanaan dalam  menyajikan \/
materi/gambar/ilustrasi




11 | Keharmonisan tata letak dan wama alat peraga g

12 | Tingkat antusiasme peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran saat digunakan alat peraga

13 | Kebenaran dalam penggunaan kaidah Bahasa
(Indonesia dan atau asing)

14 | Efektivitas gambar/ilustrasi/animasi/video dalam
mendukung penjelasan konsep (materi)

al &) SR

15 | Efektivitas alat peraga dalam menyampaikan
materi pelajaran

Kritik dan saran :

Medan, Juli 2022

(

Nurafifah, S.Pd..M.Pd




ANALISIS ISI DOKUMEN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Petunjuk :

1. Mohon Bapak/ Ibu memberikan penilaian Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang dikembangkan mahasiswa menggunaan
Instrumen Analisis Isi Dokumen ini. Penilaian dilakukan dengan cara
melingkari angka 4, 3, 2, atau 1 pada kolom Skor untuk setiap
pernyataan/indikator untuk masing-masing aspek kelayakan. (Kriteria
Umum : 4 = sangat baik; 3= baik; 2= kurang; |= sangat kurang).

2. Apabila ada saran/masukan dapat ditambahkan di bagian Saran/

Masukan yang telah disediakan.

Nama Mahasiswa  : Asri Damayanti
Bidang Studi : Pendidikan Matematika
Nama Ahli - Nurafifah,S.Pd, M.Pd
No Indikator Kualitas Alat Peraga Skor
4 3 2 1

1 Kesesuaian dengan silabus, khususnya dengan K1 | _/
dan KD

2 | Kecukupan dan kejelasan identitas RPP (sekolah, J
mata pelajaran, kelas/semester, materi pokok,
alokasi waktu)

3 | Rumusan tujuan pembelajaran menggunakan \/
ABCD (Audience, Behavior, Condition, dan
Degree) atau CABD (Condition, Audience,
Behavior, dan Degree)

4 | Kesesuaian rumusan tujuan pembelajaran dengan J
Indikator Pencapaian Kompetensi

5 | Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran terkait _/
dengan kurikulum 2013 (KD pengetahuan dan
keterampilan) y

6 | Kedalaman/keluasan materi pelajaran J

7 | Ketepatan/kebenaran materi pelajaran J

8 | Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran dengan J
strategi/pendekatan/model  pembelajaran  yang
dipilih/ditetapkan

9 | Keruntutan langkah-langkah pembelajaran J




10 | Kecukupan alokasi waktu untuk tiap tahapan
pembelajaran v

11 | Kecukupan sumber bahan belajar/referensi A

12 | Ketepatan pemilihan macam media dan/atau | ,/
sumber belajar/pembelajaran |

13 | Kesesuaian antara media pembelajaran yang dipilih
dengan strategi/pendekatan/model pembelajaran
dan/atau macam kegiatan belajar siswa dan /
indikator ketercapaian KD

14 | Ketepatan pemilihan teknik penilaian v

15 | Ketepatan pemilihan bentuk/macam instrumen P
penilaian

16. | Ketepatan pemilihan teknologi, informasi, dan o
komunikasi (TIK)

17. | Kesesuaian antara isi TIK yang digunkan dengan 7
strategi/pendekatan/model pembelajaran dan/atau
macam kegiatan belajar siswa dan indikator
ketercapaian KD *

18. | Pencapaian ketiga domain kemampuan siswa N
(sikap, keterampilan, dan pengetahuan) secara
komprehensif’

19. | Langkah-langkah pembelajaran memuat
pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi J
(HOTS)

50. | Rumusan langkah-langkah pembelajaran memuat ofl
pengembangan karakter siswa

Kritik dan saran :

Medan,

(

Nurafi

Juli 2022

ah, S.1td.,M_Pd




INSTRUMEN PENILAIAN PERANGKAT PENILAIAN

Nama Mahasiswa  : Asri Damayanti
Bidang Studi : Pendidikan Matematika
Nama Ahli : Nurafifah S.Pd., M.Pd
Petunjuk

Skor pada butir-butir perangkat penilaian dengan cara melingkari angka pada
kolom skor (1, 2, 3, 4) sesuai dengan kriteria sebagai berikut. 1= Sangat kurang; 2
= Kurang; 3 = baik; 4 = Sangat baik

No Indikator Kualitas Alat Peraga Skor
4] 312]1

1 Kesesuaian butir soal dengan indikator kompetensi dasar [/
yangDitetapkan ;

2 Kesesuaian materi tes dengan tujuan pengukuran /

3 Rumusan setiap butir soal menggunakan kata/pernyataan/ J
perintah yang menuntut jawaban dari siswa

4 | Rumusan setiap butir soal menggunakan bahasa yang Vi
sederhana, komunikatif, dan mudah dipahami

5 | Rumusan setiap butir soal menggunakan kaidah bahasa | J
Indonesia yang baik dan benar

6 | Rumusan setiap butir soal tidak menggunakan katakata/kalimat |
yang menimbulkan penafsi

7 | Kejelasan petunjuk penggunaan perangkat penilaian J

8 [ Kejelasan kriteria penilaian yang diuraikan pada perangkat 0
penilaian

9 | Kejelasan tujuan penggunaan perangkat penilaian W

10 | Kesesuaian indikator yang dinilai untuk setiap aspek penilaian | ./
pada perangkat penilaian dengan tujuan pengukuran

11 | Kategori yang terdapat dalam perangkat penilaian sudah
mencakup semua aktifitas siswa dan guru yang mungkin J
terjadidalam pembelajaran

12 | Kesesuaian waktu yang dialokasikan untuk pelaksanaan J
keseluruhan perangkat penilaian

Kritik dan saran: Medan, Juli 2022

|

|

(

Nurafifah, S Ifd..M.Pd




Lampiran 8

Penilaian Instrumen Validator 3 (Validasi ke-2)

ANALISIS IS DOKUMEN
ALAT PERAGA PEMBELAJARAN SISWA

Petunjuk : 1.

1. Mohon bapak atau ibu memberikan penilaian alat peraga pembelajaran yang
dikembangkan oleh mahasiswa menggunakan Instrumen Analisis Isi Dokumen.
Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda centang (V) pada kolom di
bawah skor 1, 2, 3, atau 4. (1= Sangat Kurang; 2= Kurang; 3= Baik; 4= Sangat
Baik)

2. Untuk saran/masukan, mohon dituliskan pada bagian Saran/Masukan yang telah

disediakan.
Nama Mahasiswa . Asri Damayanti
Bidang Studi : Pendidikan Matematika
Nama Ahli : Suwanto,.S.Pd
No Indikator Kualitas Alat Peraga Skor
4 3 2 1
1 Kesesuaian jenis alat peraga dengan kopetensi yang \/
harus dicapai.
2 | Kesesuaian jenis alat peraga dengan materi yang | /
dibahas
3 Kesesuaian jenis alat peraga dengan strategi |
pembelajaran yang dipilih
4 Kesesuaian jenis alat peraga dengan karakteristik |
peserta didik
5 | Kejelasan (dapat terlihat/terdengar dengan jelas) 7
gambar/video/audio/animasi dalam alat peraga
6 Keterbacaan tulisan (jenis dan ukuran huruf) dalam N
alat peraga
7 Keruntutan penyajian materi dalam alat peraga vV
8 | Kelengkapan lingkup materi yang disajikan dalam v
alat peraga
9 | Tingkat kemudahan dalam penggunaan alat peraga v
10 | Tingkat kesederhanaan dalam  menyajikan | \/
materi/gambar/ilustrasi




11| Keharmonisan tata letak dan wama alat peraga oF

12| Tingkat antusiasme peserta didik dalam mengikuti |/
pembelajaran saat digunakan alat peraga

13 | Kebenaran  dalam  penggunaan kaidah Bahasa | \/
(Indonesia dan atau asing)

14 | Efektivitas gambar/ilustrasi/animasi/video dalam | V'
mendukung penjelasan konsep (materi) ,

15 | Efekuvitas alat peraga dalam  menyampaikan | V/
materi pelajaran

Kritik dan saran :
Medan, Juli 2022

//
Ve - ¥ Pid
f 7\ ’A .I|
A
\ \

\

Suwamie/S Pd



ANALISIS ISI DOKUMEN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Petunjuk :

1. Mohon Bapak/ Ibu memberikan penilaian Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang dikembangkan mahasiswa menggunaan
Instrumen Analisis Isi Dokumen ini. Penilaian dilakukan dengan cara
melingkari angka 4, 3, 2, atau 1 pada kolom Skor untuk setiap
pernyataan/indikator untuk masing-masing aspek kelayakan. (Kriteria
Umum : 4 = sangat baik; 3= baik; 2= kurang; 1= sangat kurang).

2. Apabila ada saran/masukan dapat ditambahkan di bagian Saran/

Masukan yang telah disediakan.

Nama Mahasiswa - Asri Damayanti
Bidang Studi : Pendidikan Matematika
Nama Ahli : Suwanto, S.Pd
No Indikator Kualitas Alat Peraga Skor
4 3 2 1

1 Kesesuaian dengan silabus, khususnya dengan KI J
dan KD

2 | Kecukupan dan kejelasan identitas RPP (sekolah,
mata pelajaran, kelas/semester, materi pokok,
alokasi waktu)

3 Rumusan tujuan pembelajaran menggunakan P
ABCD (Audience, Behavior, Condition, dan
Degree) atau CABD (Condition, Audience,
Behavior, dan Degree)

4 | Kesesuaian rumusan tujuan pembelajaran dengan | ./
Indikator Pencapaian Kompetensi

S | Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran terkait
dengan kurikulum 2013 (KD pengetahuan dan
keterampilan)

6 | Kedalaman/keluasan materi pelajaran %

7 Ketepatan/kebenaran materi pelajaran J

8 | Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran dengan | /
strategi/pendekatan/model  pembelajaran  yang
dipilih/ditetapkan

9 | Keruntutan langkah-langkah pembelajaran J




10

Kecukupan alokasi waktu untuk tiap tahapan
pembelajaran

11

Kecukupan sumber bahan belajar/referensi

12

Ketepatan pemilihan macam media dan/atau
sumber belajar/pembelajaran

kk\

13

Kesesuaian antara media pembelajaran yang dipilih
dengan strategi/pendekatan/model pembelajaran
dan/atau macam kegiatan belajar siswa dan

£

indikator ketercapaian KD

14

Ketepatan pemilihan teknik penilaian

15

Ketepatan pemilihan bentuk/macam instrumen

penilaian

Ketepatan pemilihan teknologi, informasi, dan
komunikasi (TIK)

Kesesuaian antara isi TIK yang digunkan dengan
strategi/pendekatan/model pembelajaran dan/atau
macam kegiatan belajar siswa dan indikator

R RIrme

ketercapaian KD

Pencapaian ketiga domain kemampuan siswa
(sikap, keterampilan, dan pengetahuan) secara

komprehensif

19.

Langkah-langkah pembelajaran memuat
pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi

(-

(HOTS)

20.

Rumusan langkah-langkah pembelajaran memuat

pengembangan karakter siswa

Kritik dan saran :

Medan

y

Juli 2022




INSTRUMEN PENILATAN PERANGKAT PENILAIAN

Nama Mahasiswa  : Asri Damayanti
Bi ;

idang Studi : Pendidikan Matematika
Nama Ahli : Suwanto,.S.Pd
Petunjuk

Skor pada butir-butir perangkat penila
liolom skor (1, 2, 3, 4) sesuai dengan krite
= Kurang; 3 = baik; 4 = Sangat baik

jan dengan cara meling
ria sebagai berikut. 1 =

kari angka pada
Sangat kurang; 2

No Indikator Kualitas Alat Peraga Skor
ENENENES
1 Kesesuaian butir soal dengan indikator kompetensi dasar |/
yangDitetapkan |l 1 —
2| Kesesuaian materi tes dengan tujuan pen ikuran z____ | e
3 | Rumusan setiap butir soal menggunakan kata/pernyataan/ W, [—‘
perintah yang menuntut jawaban dari siswa [0 (-
4 Rumusan setiap butir soal menggunakan bahasa yang | /
sederhana, komunikatif, dan mudah dipahami I —
5 Rumusan setiap butir soal menggunakan kaidah bahasa J
Indonesia yang baik dan benar
6 | Rumusan setiap butir soal tidak menggunakan katakata/kalimat | </
yang menimbulkan penafsi
7 Kejelasan petunjuk penggunaan perangkat penilaian <
8 | Kejelasan kriteria penilaian yang diuraikan pada perangkat /
penilaian
9 | Kejelasan tujuan penggunaan perangkat penilaian 7
10 | Kesesuaian indikator yang dinilai untuk setiap aspek penilaian i
pada perangkat penilaian dengan tujuan pengukuran
11 | Kategori yang terdapat dalam perangkat penilaian sudah \/
mencakup semua aktifitas siswa dan guru yang mungkin
terjadidalam pembelajaran
12 | Kesesuaian waktu yang dialokasikan untuk pelaksanaan \/
keseluruhan perangkat penilaian

Kritik dan saran:

g

Meda 262
e n>qﬂ Jpl}@pZZ
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v/

Suwanto S.Pd




Lampiran 9

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Sekolah : MTs Swasta Amaliyah Tanjung Tiga
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas S VI
Materi Pokok : Geometri Ruang
Alokasi Waktu :2JP

A. Kompetensi Inti (KI)
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli,
dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan
alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan
kemanusian, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak
mata.

4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif dalam ranah konkret dan
ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang teori.

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.9 Membedakan dan menentukan luas | 3.9.2 Menentukan luas permukaan
permukaan dan volume bangun ruang | bangun ruang sisi datar limas
sisi datar (kubus, balok, prisma, dan | segiempat terpancung

limas)




4.9 Menyelesaikan masalah yang | 4.9.1.Menyelesaikan permasalahan
berkaitan dengan luas permukaan dan | yang terkait dengan luas permukaan
volume bangun ruang sisi datar (kubus, | dan volume bangun ruang sisi datar
balok, prima dan limas), serta | limas segiempat terpancung

gabungannya
Pengembangan Pendidikan Karakter (PPK):

Religius, Integritas, Gotong Royong, Nasionalis

Pengembangan 4C:

Kritis, Kreatif, Kolaboratif, dan Komunikatif Pengembangan Literasi
C. Tujuan Pembelajaran

Melalui pembelajaran dengan pendekatan TPACK dan melalui model
pembelajaran berbasis masalah dengan berbantuan LKPD, dengan pengembangan
PPK, 4C, dan literasi peserta didik dapat:

1. Meningkatkan sikap disiplin, percaya diri, aktif, dan bekerja sama.

2. Menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar limas
segiempat terpancung dengan tepat .

3. Menyelesaikan permasalahan yang terkait dengan luas permukaan dan volume
bangun ruang sisi datar limas segiempat terpancung dengan tepat.

D. Materi Pelajaran
1. Materi Reguler
Fakta : Limas

Konsep . Luas permukaan dan Volume bangun ruang sisi datar limas
segiempat terpancung

Prinsip . Aplikasi rumus luas permukaaan dan volume bangun ruang sisi
datar limas segiempat terpancung

Skill : Menyelesaikan masalah sehari-hari yang terkait dengan luas
permukaaan dan volume bangun ruang sisi datar limas segiempat
terpancung

2. Materi Pengayaan
Disajikan soal-soal HOTS terkait dengan luas permukaan dan volume bangun ruang

Terpancung.



3. Materi Remedial

Konsep Limas segiempat terpancung.

E. Media, alat, dan bahan

1. Media : Video pembelajaran dan LKPD

2. Alat : Spidol, Laptop, Proyektor, Papan Tulis, Alat Peraga Tepak Sirih.

F. Sumber Belajar
1. Buku Paket Siswa

2. Internet

G. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan |

Deskripsi Kegiatan

Karakter/4C/Literasi \ Waktu \

Pendahuluan 10 Menit

1. Orientasi

1. Guru melakukan
pembukaan dengan salam
pembuka, memanjatkan
syukur kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan berdoa untuk
memulai pembelajaran.

2. Guru menanyakan kabar,
dan mengecek kerapian
pakaian peserta didik dan
kondisi kebersihan di kelas
3. Guru memeriksa
kehadiran  peserta  didik
sebagai sikap disiplin

Religius

Disiplin dan Peduli
lingkungan

Disiplin

2. Apersepsi

1. Guru mengaitkan
materi/tema/kegi

Communication atan
pembelajaran yang akan
dilakukan dengan
pengalaman peserta didik
dengan materi bangun ruang
sisi datar limas dengan
mengajukan pertanyaan yang
ada keterkaitannya dengan

Communication




pelajaran yang akan
dilakukan.

3. Motivasi

2. Guru memberikan
gambaran tentang manfaat
mempelajari materi yang
akan  dipelajari  dalam
kehidupan sehari - hari

3. Guru menginformasikan
bahwa apabila materi ini
dipelajari dengan baik dan
sungguh - sungguh ini
dikuasai dengan baik, maka
peserta didik diharapkan
dapat menentukan  dan
menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan bangun
ruang sisi datar limas
segiempat terpancung

Communication

4. Pemberian
Acuan

1. Guru memberitahukan
materi pelajaran yang akan
dibahas pada pertemuan saat
ini yaitu luas permukaan dan
volume bangun ruang sisi
datar  limas  segiempat
terpancung.

2. Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran pada
pertemuan yang berlangsung
3. Guru menjelaskan

mekanisme pelaksanaan
pengalaman belajar yaitu
setelah pembentukan

kelompok, peserta didik akan
diberikan LKPD  untuk

didiskusikan secara
kelompok,
mempresentasikan hasil

diskusi, menarik kesimpulan
dari apa yang didiskusikan,
dan penilaian melalui Kuis




Kegiatan Inti: 60 Menit

Tahap 1: Orientasi peserta didik pada masalah 5 Menit

1. Guru meminta peserta didik Literasi
mengamati  masalah  yang
ditayangkan pada video dan
menanyakan hal-hal yang ada
pada masalah. (Mengamati/
TPACK)

2. Guru mengajukan masalah
tentang luas permukaan dan
volume bangun ruang sisi datar
limas “pada kotak tepak sirih
berapa luas tepak sirih dan
tinggi limas?

Tahap 2 : Mengorganisasikan peserta didik belajar 5 menit

1. Guru meminta peserta didik
membentuk kelompok
heterogen (dari sisi
kemampuan, gender, budaya,
maupun agama) sesuai
pembagian kelompok yang
telah direncanakan oleh guru

2. Guru membagikan LKPD
yang berisi petunjuk terkait
penyelesaian masalah yang
diberikan

3. Guru mengarahkan peserta
didik untuk berdiskusi dengan
kelompoknya untuk
mengidentifikasi permasalahan
dalam LKPD, yang berisi soal
menyelesaikan masalah yang
sudah ditayangkan pada video
4. Guru mendorong peserta
didik untuk bertanya mengenai
permasalahan.

Tahap 3 : Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 20 menit

1. Mendorong peserta didik Disiplin
agar bekerja sama dalam Tanggung Jawab
kelompok




2. Guru meminta peserta didik
melihat  hubungan-hubungan
berdasarkan informasi/data
terkait pada masalah. Peserta
didik dapat mencari materi dari
berbagai  sumber  belajar
(Mengasosiasi/Mengolah)

3. Guru berkeliling mencermati
peserta didik bekerja,
menemukan berbagai kesulitan
yang dialami peserta didik,
serta memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
bertanya hal-hal yang belum
dipahami

4. Guru memberi bantuan
(scaffolding) berkaitan dengan
kesulitan yang dialami peserta
didik secara individu,
kelompok, atau klasikal

5. Guru meminta peserta didik
bekerja sama untuk
menghimpun berbagai konsep
dan aturan matematika yang
sudah dipelajari serta
memikirkan secara cermat
strategi  pemecahan  yang
berguna untuk pemecahan

masalah (Mengumpulkan
Informasi)
6. Guru memberikan

bimbingan  kepada peserta
didik untuk menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan
luas permukaan dan volume
bangun ruang sisi datar limas
7. Bila peserta didik belum
mampu menjawabnya, guru
memberi scaffolding dengan
mengingatkan peserta didik

Collaboration
Critical Thinking




mengenai cara menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan
bangun ruang sisi datar limas
melalui video pembelajaran

Tahap 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

15 Menit

1. Guru meminta peserta didik
menyiapkan laporan  hasil
diskusi kelompok secara rapi,
rinci, dan sistematis (inisiatif
sendiri, disiplin, tanggung
jawab, dan kontrol diri)

2. Guru berkeliling mencermati
peserta didik bekerja menyusun
laporan hasil diskusi, dan
memberi bantuan bila
diperlukan

3. Guru meminta peserta didik
menentukan perwakilan
kelompok secara musyawarah
untuk menyajikan
(mempresentasikan) hasil
diskusinya di depan kelas
secara  runtut,  sistematis,
santun, dan hemat waktu
(Mengkomunikasika

Inisiatif sendiri
Disiplin
Tanggung jawab

Percaya diri
Tanggung jawab
Disiplin

Tahap 5 : Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan

masalah

15 Menit

1. Guru memberi kesempatan
kepada peserta didik dari
kelompok  penyaji  untuk
memberikan penjelasan
tambahan dengan baik.

2. Guru memberi kesempatan
kepada peserta didik dari

kelompok lain untuk
memberikan tanggapan
terhadap hasil diskusi

kelompok  penyaji  dengan
sopan.

Percaya diri
Tanggung jawab




3. Guru melibatkan peserta
didik mengevaluasi jawaban
kelompok penyaji serta
masukan dari peserta didik
yang lain dan membuat
kesepakatan, bila jawaban yang
disampaikan peserta  didik
sudah benar Collaboration
4. Guru memberi kesempatan
kepada kelompok lain yang
mempunyai jawaban berbeda
dari kelompok penyaji pertama
untuk mengkomunikasikan
hasil diskusi kelompoknya
secara  runtun,  sistematis,
santun, dan hemat waktu.
Apabila ada lebih dari satu
kelompok, maka guru meminta
peserta didik bermusyawarah
menentukan urutan penyajian.
5. Guru mengumpulkan semua
hasil diskusi tiap kelompok

6. Dengan tanya jawab, guru

mengarahkan semua peserta Communication
didik pada kesimpulan

mengenai permasalahan

tersebut.

7. Guru memberikan beberapa
Kuis untuk  mengevaluasi
pemahaman konsep peserta
didik

Catatan :
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap peserta didik dalam
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, percaya diri, aktif, dan bekerja sama

Penutup (10 menit)

1. Peserta didik diminta
menyimpulkan tentang
bagaimana menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan




luas permukaan bangun ruang
sisl datar limas terpancung
2. Peserta didik dibimbing

melakukan refleksi
pembelajaran pada pertemuan
ini

3. Guru menginformasikan
materi yang akan dipelajari
pada pertemuan yang akan
datang

4. Guru memberikan pesan
moral misal tetap semangat
untuk belajar

5. Guru meminta ketua kelas
memimpin

H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian:

a. Penilaian Sikap : Observasi / pengamatan
b. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis
c. Penilaian Keterampilan : Tes Tertulis

2. Bentuk Penilaian: tes uraian (pengetahuan)

a. Soal

1) Sebuah bak sampah berbentuk limas persegi terpancung. Panjang
rusuk alas 40m dan panjang rusuk bagian atas 30 m. Jika tinggi bak
sampah 45 m, berapakah volume sampah yang dapat ditampung?

2) Tentukan volume limas persegi terpancung datar, jika panjang sisi
bawah 160mm, panjang sisi atas 60mm dan tinggi tegak lurus antara
keduanya adalah 120mm.

3) Diketahui limas terpancung, tingginya 6 dm, luas bidang alas 1m?,
dan luas bidang atas 25dm?. Hitung volum limas terpancung dan luas
permukaannyal

4) Sebuah limas T.ABCD, alas berbentuk persegi Panjang dengan
AB=5 cm dan Panjang AD=12 cm. Limas dipotong oleh bidang

yang sejajar bidang alas pada jarak § tinggi. Hitung luas bidang atas

limas terpancung tersebut!




Lampiran 10

KISI-KISI SOAL EVALUASI

Nama Sekolah : MTs Swasta Amaliyah Tanjung Tiga

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas VI

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit
Bentuk Soal : Essay
Penyusun : Asri Damayanti

Standar Kompetensi :1. Memahami cara penyelesaian mencari volume dan luas

permukaan bangun ruang limas terpancung

yang berkaitan dengan luas

permukaan dan volume

bangun ruang sisi datar
(kubus, balok, prima dan

limas), serta gabungannya

permasalahan
yang terkait
dengan luas
permukaan dan
volume bangun
ruang sisi datar
limas
segiempat
terpancung

No | Kompetensi yang ingin Materi Indikator Ruang | No
disajikan Yang | soal
Diukur
1 | Membedakan dan | Bangun | Menentukan C2 &|34
menentukan luas permukaan | Ruang | luas permukaan | C3
dan volume bangun ruang bangun ruang
sisi datar (kubus, balok, sisi datar limas
prisma, dan limas) segiempat
terpancung
2 | Menyelesaikan masalah Menyelesaikan | C4 1,2
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BENTUK SOAL

Jawablah Pertanyaann dibawah ini dengan bener!

1) Sebuah bak sampah berbentuk limas persegi terpancung. Panjang
rusuk alas 40m dan panjang rusuk bagian atas 30 m. Jika tinggi bak
sampah 45 m, berapakah volume sampah yang dapat ditampung?

2) Tentukan volume limas persegi terpancung datar, jika panjang sisi
bawah 160mm, panjang sisi atas 60mm dan tinggi tegak lurus antara
keduanya adalah 120mm.

3) Diketahui limas terpancung, tingginya 6 dm, luas bidang alas 1m?,
dan luas bidang atas 25dm?. Hitung volum limas terpancung dan luas
permukaannya!

4) Sebuah limas T.ABCD, alas berbentuk persegi Panjang dengan
AB=5 cm dan Panjang AD=12 cm. Limas dipotong oleh bidang

yang sejajar bidang alas pada jarak § tinggi. Hitung luas bidang atas

limas terpancung tersebut!
PEDOMAN PENILAIAN

No | Jawaban
1 Diketahui:
Misalkan :
Rusuk alas  =40m
Rusuk atas  =30m
Tinggi =45m
A: Luas sisi atas = Sisl X Sisi
=30m x 30m
= 900m?
B: Luas sisi bawah = sisi X sisi
=40x 40
= 1600m?
Ditanya: Volume sampah yang di tamping?
Jawab :
V= % t(A+ B +VAB




V= §.45m (900m? + 1600m? + /900 + 1600

V = 15m(900m?+1600m? + 1200m?
V = 15m (3700m?)

V = 55.000m3
Diketahui:
Misalkan
Panjang sisi bawah = 160mm
Panjang sisi atas = 60mm
Tinggi =120mm
A: Luas sisi atas = sisi X Sisi
= 60m x 60m
= 3.600mm?
B: Luas sisi bawah = sisi X sisi
=160 x 160
= 25.600mm?
Ditanya: Volume limas persegi terpancung datar?
Jawab :

1
V=3.t(A+B+VAB

V= % 120m (3.600m? + 25.600m? + v3.600 + 25.600

V = 40m(3.600m?+25.600m? + 9.600m?
V = 1.552.000m3

Diketahui:
Luas bidang alas = 1m? atau 100dm?
Luas bidang atas = 25dm?

Tinggi =6dm

Ditanya : Volume dan luas permukaan limas terpancung?
Jawab :

1
V= §.t(A+B+\/AB

V =2.6dm (100dm? + 25dm? +V100dm?. 25dm>
V = 2dm(100dm?+25dm? + 50dm?)

V = 350dm?

Luas Permukaan = 4. Luas Trapesium + Luas atas + luas bawal

(10+5)dm

Luas Permukaan = 4. .6dm + 25dm? + 100dm?

= 305dm3

Diketahui :
Misalkan : sisi panjang alas = sp1= 12cm




Sisi lebar alas  =sl; =5cm
Tinggi dari bidang alas sampai bidang atas :t1=§ t
Tinggi dari bidang atas ke titik puncak = to= %t

Ditanya : luas bidang atas limas terpancung?
Jawaban:

Menggunakan perbandingan segitiga, maka:
spr_ t 12cm 3

=5 =—- - sp, =8cm
SP2 %t SP2 2 P2

sly t 5cm 3 l 10
—_— = — ) — = — —
sl, Zt sly 2 St =grem
3
Maka luas atas bidang limas terpancung adalah
10
sp, X sl, = 8cm X —cm = —cm? = 26,7cm?

3 3
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; PETUNJUK PENGGUNAAN BAHAN AJAR |

. Petujuk Bagi Peserta Didik

Agar peserta didik berhasil menguasai dan memahami dalam bahan ajar ini, lalu
memperoleh hasil yang maksimal, maka bacalah dengan cermat dan ikuti
petunjuk berikut dengan baik, antara lain:

. Bacalah doa terlebih dahulu sesuai dengan keyakinanmu, agar diberikan
kemudahan dalam mempelajari materi ini.
. Bacalah dan pahami materi ini dengan seksama, sehingga isi materi dapat diserap

dengan baik

. Perhatiakan alat peraga dan video yang diberikan guru didepan kelas!

. Bertanyalah pada guru apabila terdapat materi yang kurang jelas

. Kerjakan lembar kegiatan peserta didik yang sudah disediakan dengan sungguh-
sungguh.

. Kerjakan setiap tugas untuk mengetahui seberapa besar pemahaman yang telah
dimiliki terhadap materi-materi yang dibahas pada setiap kegiatan belajar.




-

Tingkat Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Materi

Sub Materi

Alokasi Waktu

: Sekolah Menengah Pertama

: Matematika

- VII/ Ganjil

: Geometri Ruang

: Luas & Volume Limas Terpancung

1 2 X 45 menit

J

e

3.9 Membedakan dan menentukan luas
permukaan dan volume bangun ruang
sisi datar (kubus, balok, prisma, dan
limas)

Luas
Limas

3.9.1 Menentukan Rumus
Permukaan dan Volume
segiempat terpancung.

3.9.2 Menentukan luas permukaan
bangun ruang sisi datar limas
segiempat terpancung

4.9 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan luas permukaan dan
volume bangun ruang sisi datar (kubus,
balok, prima dan limas), serta
gabungannya

4.9.1.Menyelesaikan permasalahan
yang terkait dengan luas permukaan
dan volume bangun ruang sisi datar
limas segiempat terpancung

—}W

Meningkatkan sikap disiplin, percaya
diri, aktif, dan bekerja sama.

Menentukan luas permukaan dan volume
bangun ruang sisi datar limas segiempat
terpancung dengan tepat .

Menyelesaikan

terkait dengan luas

permasalahan

yang
permukaan dan

volume bangun ruang sisi datar limas
segiempat terpancung dengan tepat




Nateri Prasyarat \

1. Luas Bidang Persegi =S x S

2. Luas Bidang Pesergi Panjang =P x |
3. Luas Segitiga = ¥ x alas x tinggi

4. Jaring-jaring limas

vl

1
Pengertian Limas

ﬁmas adalah bangun yang dibatasi oleh sebuah alas bidang banyah
dan bidang segitiga yang alasnya berhimpit dengan sisi-sisi bidang
banyak tersebut, sedangkan titik puncaknya berhimpit disebuah titik
yang terletak diluar bidang banyak tersebut. Limas yang alasnya
merupakan daerah segi-n disebut limas segi-n.

Limas adalah bangun ruang dengan satu bidang alas, satu titik puncak,
dan beberapa bidang tegak. Banyak bidang tegak limas sama dengan
banyak rusuk bidang alasnya. Nama limas disesuaikan dengan bidang
alasnya. Jika alasnya berbentuk segitiga, maka disebut limas segitiga.
Jika bidang alasnya berbentuk belah ketupat, maka disebut limas belah

ketupat.
2 .
Q Unsur- Unsur Limas I

Titkpunesk =T
Rusukalas  =AB,BC, CDdan AD
Rusuktegsk  =TA,TB, TCdan TD
Bidangalas = ABCD

¢ Bidangtegsk  =TAB, TBC, TCD dan TAD

Apotema =TE




Limas Terpancung ;

Sebagaimana kita ketahui, suatu limas terpancung berasal
dari sebuah limas. Jadi, apabila rusuk-rusuk tegaknya
diperpanjang tentulah rusuk-rusuk itu melalui satu titik.

Limas terpancung datar ialah bagian suatu limas yang
letaknya antara bidang alas dan sebuah bidang yang sejajar
dengan alas, serta memotong semua rusuk-rusuk tegaknya.

Gfat-sifat limas terpancung : \

1) Rusuk-rusuk bidang atas sejajar dengan rusuk-
rusuk bidang alas

2) Sudut-sudut bidang atas sama dengan sudut-sudut
bidang alas

Gambar 1 3) Bidang atas dan bidang alas sebangun

\4) Sisi-sisi tegak limas terpancung berbentuk trapesiuy

Dari gambar 1 dapat dilihat bahwa limas tersebut adalah limas terpancung datar,
karena memenuhi sifat:

1) Rusuk-rusuk bidang atas sejajar dengan rusuk-rusuk bidang alas ABCD // EFGH

2) Sudut-sudut bidang atas sama dengan sudut-sudut bidang alas

LA= 2LE
LB=2¢F
2C=2G
2D=+H

3) Bidang atas dan bidang alas sebangun
ABCD =~ EFGH
4) Sisi-sisi tegak limas terpancung berbentuk trapesium

ABFE,BCGF,DCGH,dan ADHE




Perhatikan gambar dibawah ini!

menurut pendapat mu apakah benda diatas dapat dijadikan
sebuah limas terpancung?

Setelah gambar tersebut kamu perhatikan dan amatin, maka kita akan menarik garis
di setiap titik sudut bangun tersebut

Setelah menarik garis disetiap sudut maka benda tersebut membentuk bangun ruang
limas segiempat terpancung.




Gambar 3.2

Berdasarkan teori dijelaskan bahwa volume limas adalah:

V = - xluas alas Imas x tngg lmas

V= _s3xt

] Fw| =

Untuk menentukan volume limas terpancung datar, kita misalkan
V = volume limas terpancung datar

V1 = volume limas T.ABCD

V, = volume limas T.EFGH

t= tinggi limas terpancung datar

t, = tinggi limas T.ABCD

to =tinggi limas T.EFGH

s; = sisi alas limas T.ABCD

s, =sisi alas limas T.EFGH
A = luas alas limas T.ABCD = luas alas limas terpancung datar

B = luas alas limas T.EFGH = luas atas limas terpancung datar

Dari gambar 3 2, diketahui bahwa

dan dengan menggunakan rumus perbandingan segitiga. didapatkan

F1 _ t
52tz
schingga

ls2

Subsitusikan persamaan (2) ke dalam persamaan (1)
t= t1— itz
1

t=1¢t1— t1 —
Fa

5z
=1 (1—- 5
S1

T
sZ




Sekarang kembali ke persamaan volume limas,

V= e t
= E 55X
berarti,
V1= 2 $12 X8 oo )
Va= 2557 Xty oo (5)

Jadi, dapat kita tentukan bahwa volume limas terpancung datar

V = Vraseo — Vrereu

V - Vl — VZ
Subsitusikan persamaan (4) dan persamaan (5)
V - Vl e Vz
_ Ll .z, 1 _ 2
V = 3 51 tl 3 S7 tz

Subsitusikan persamaan (2)

1 1 s
V = _512 tl_ - Szz(t-l_l)

3 3 57
1 S5
V= itl(slz_ E 322)

subsitusikan persamaan (3)

1 §3-5,3

V=t 57
3 51— 5§

Ve 1 t(512+ 518, + $,2)(s1 — 8)

T3 §1— 5

V=2t(s2+ 85+ 87) (6)
G 152 F §°) i




Seperti yang diketahui bahwa:
A = luas alas limas terpancung datar

A=8§x5

B =luas atas lias terpancung datar

B =5x5

B =s5,°

5,%=B

Jadi, $2 = VB oo (8)

Subsitusikan persamaan (7) dan persamaan (8) ke dalam persamaan
(6), maka didapatkan:

1 2 2
V= Et(sl + 55, + 32)

V=%t(A+\/Ew/§+H}
V=%t(A+B+ VAB)
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LKPD (Leambar Kerja Peserta Didik)

Nama

£

Adal Sekofah

Disusun Oleh : Asri Damayanti



Kompetensi Dasar :

3.9 Membedakan dan menentukan luas
permukaan dan volume bangun ruang sisi datar
(kubus, balok, prisma, dan limas)

3.9 Membedakan dan menentukan luas
permukaan dan volume bangun ruang sisi datar
(kubus, balok, prisma, dan limas)

Tujuan Pembelajaran
1. Meningkatkan sikap disiplin, percaya diri, aktif, dan bekerja sama.

2. Menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar limas
segiempat terpancung dengan tepat

3. Menyelesaikan permasalahan yang terkait dengan luas permukaan dan
volume bangun ruang sisi datar limas segiempat terpancung dengan tepat.

Petunjuk Pengerjaan soal :

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal.

2. Kerjakan soal yang kamu anggap mudah terlebih dahulu.
3. Boleh menggunakan alat hitung (Calculator)

4. Kerjakan soal ini Bersama teman sebangku mu!

Soal Esaay

1) Sebuah bak sampah berbentuk limas persegi terpancung. Panjang rusuk alas
40m dan panjang rusuk bagian atas 30 m. Jika tinggi bak sampah 45 m,
berapakah volume sampah yang dapat ditampung?

2) Tentukan volume limas persegi terpancung datar, jika panjang sisi bawah
160mm, panjang sisi atas 60mm dan tinggi tegak lurus antara keduanya adalah
120mm.

3) Diketahui limas terpancung, tingginya 6 dm, luas bidang alas 1m?, dan luas
bidang atas 25dm?. Hitung volum limas terpancung dan luas permukaannya!

4) Sebuah limas T.ABCD, alas berbentuk persegi Panjang dengan AB=5 cm dan
Panjang AD=12 cm. Limas dipotong oleh bidang yang sejajar bidang alas pada

. P, . .
jarak 3 tinggi. Hitung luas bidang atas limas terpancung tersebut!

Jawaban:
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DATA NILAI SISWA MTs SWASTA AMALIYAH TANJUNG TIGA

No Nama Siswa Kelas Nilai Nilai Tuntas atau
Siswa Siswa tidak
Sebelum | Sesudah Tuntas
Penelitian | Penelitian
1 | Agus Renaldi VIII-A 50 75 TUNTAS
2 | Aldi VIII-A 75 100 TUNTAS
3 | M. Dicka Novri VIII-A 25 100 TUNTAS
4 | M. Revan VIII-A 50 75 TUNTAS
5 | Rakit Obama VIII-A 75 75 TUNTAS
6 | Rizki Fahmi VIII-A 75 100 TUNTAS
7 | Dwi Sekar Gendis VIII-A 75 100 TUNTAS
8 | Devani Ramadhani VIII-A 50 75 TUNTAS
9 | Naila Taskinah VIII-A 50 100 TUNTAS
10 | Nur Ainun VIII-A 50 100 TUNTAS

_ Banyak Siswa Yang Tuntas

PT X 100%

Banyak Siswa Total

PTz% x 100% = 100%

Alat peraga dapat dikatakan efektif jika lebih besar atau sama dengan 80%
dari semua subjek uji coba mencapai skor tuntas(Luya 2020). Maka, dari tabel yang
sudah disajikan diatas alat peraga tepak sirih di nyatakan efektif dengan persentase
100%.
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MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
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BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Nama : Asri Damayanti

NPM - 1802030021

Program Studi - Pendidikan Matematika

Judul Penelitian . Desain Pengembangan Alat Peraga Tepak Sirih

Terhadap Kemampuan Spasial Siswa Pada Materi

Bangun Ruang Terpancung

Pembimbing - Rahmat Mushlihuddin S.Pd.. M.Pd
i Tanggal | Deskripsi Hasil Bimbingan Pi‘oposal Tanda Tangan
! 7] e—
(24 ' [ i
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Medan, 2 & Januan 2022
Ketua Prodi

Pendidikan Matematika

Tua Halomoan Harahap S.Pd., M.Pd. Rahmat \lu\hllhuddm Pd.,

M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
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JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061) 6619056 Medan 20238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id
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LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini:

Nama : Asri Damayanti

NPM : 1802030021

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Proposal : Desain Pengembangan Alat Peraga Tepak Sirih Terhadap Kemampuan

Spasial Pada Materi Bangun Ruang Terpancung

Pada hari Senin, tanggal 14 Maret 2022 sudah layak menjadi proposal skripsi

Medan, 14 Maret 2022

Disetujui oleh :

Dosen Pembahas Dosen Pembimbing

Dr. Ellis Mardiana Panggabean. M.Pd Rahmat Mushli

in. S.Pd\{ M.Pd

Diketahui Oleh :
Ketua Program Studi
Pendidikan Matematika

Tua Halomoan Harahap, S.Pd., M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jin. Kapten Muchtar Basri No 3 Telp. (061) 6622400 Medan 20238
Mot} Cestes | Terpercays Website : wiwvw unisu ac i Email : fkip@umsu.ac.id

Form : K=1

Kepada Yth: Bapak Ketua & Sekretaris
Progiam Studi Pendidikan Matematika
FKIP UMSU

Perihal : Permohonan Persetujuan Judul Skripsi

Dengan hormat yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Mahasiswa : Asri Damayanti
NPM : 1802030021
Prog. Studi : Pendidikan Matematika
Kredit Kumulatif : 124 SKS IPK = 3,67
Perstujuan Disahkan
Ket./Sekret. Judul yang Diajukan Oleh Dekan
Pro.Studi Fakultas
Hubungan Tingkat Kepribadian Extrovert - Introvert Terhadap m—;f\\
Minat Belajar Matematika Siswa SMP Swasta Muhammadiyafps e 8l
02 Medan £3 %»’\\, N\
§ Yot
>
\)E_ an \q\mODesain Pengembangan Alat Peraga Tepak Sirih Ter}l§3
Kemampuan Spasial Siswa Pada Materi Bangun Ruang Terpancur
b ) Pengaruh Model Pembelajaran 77ime Token Terhadap Minat Belajar
Matematika Siswa SMP Swasta Muhammadiyah 02 Medan

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan
persetujuan serta pengesahan, atas kesediaan Ibu/ Bapak saya ucapkan terima kasih

Medan, 07 Januari 2022
Hormat Pemohon.

Asri Damayanti

Keterangan:
Dibuat rangkap 3 : Untuk Dckan/ Fakultas
Untuk Ketua/ Sckretaris Program Studi
- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kapten Mukhtar Basri No.3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22,23, 30
Website : htlp://www.ﬂ(ip.umsu.ac.id E-mail : fkip@umsu.ac.id

Form : K-2
Kepada Yth : Bapak/Ibu Ketua & Sekretaris
Program Studi Pendidikan Matematika
FKIP UMSU
Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa - Asri Damayanti
NPM : 1802030021
Program Studi - Pendidikan Matematika

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai
tercantum dibawah ini dengan judul sebagai berikut :

Desain Pengembangan Alat Peraga Tepak Sirih Terhadap Kemampuan Spasial Siswa
Pada Materi Bangun Ruang Terpancung

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak/Ibu:
" Rahmat Mushlihuddin S.Pd., M.Pd

S¢bagai Dosen Pembimbing Proposal/Risalah/Makalah/Skripsi saya.
emikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 13 Januari 2022
Hormat Pemohon,

P

( Asri Damayanti)

Keterangan :
Dibuat rangkap 3 : - Untuk Dekan/Fakultas.
- Untuk Ketua/Sekretaris Prodi
- Untuk Mahasiswa vang bersangkutan



FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

JIn. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217  Form : K3

Nomor : 141/11.3/UMSU-02/F/2022
Lamp R
Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan Perpanjangan proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi

mahasiswa yang tersebut di bawah ini :.

Nama :  Asri Damayanti

NPM : 1802030021

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judu! Penelitian - Desain Pengembangan Alat Peraga Tepak Sirih Terhadap
Kemampuan Spasial Siswa Pada Materi Bangun Ruang
Terpancung.

Pembimbing : Rahmad Mushlihuddin, SPd., MPd.

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi

dengan ketentuan sebagai berikut :

10. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan

11. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
selesai pada waktu yang telah ditentukan.

12. Masa daluwarsa tanggal : 18 Januari 2023

]
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¥
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Dibuat rangkap 3 (lima) :

| I'ukultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3 Pembimbing Materi dan | cknis
4.Pembimbing Riset

5. Mahasiswa vang bersanghutan :

—

Medan. 15 Jumadil Akhir 1443 H
18 Januari 2022 M

/

< & LLEIT) a, MPd.
NIP : 196706041993032002

VAJIBMENGIKUTISEMINAR
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MAJELIS PENDIDINAN TINGGEPENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

M §.. Jalan Kapten Muchtar Bassi No, 3 Medan 20238 Telp. (061} 6822400
SRS e Website  http:/fkip umsu.ac.id  E-mail . fkip@yahoo co.od
Nomor : 1346711 3/UMSU-02/F2022 Medan, 6 Dsulhigah 1445 1
Lamp ¢ —- 6 Juli 2022 M
Hal : Izin Riset

Kepada : Yth. Bapak/Ibu Kepaln
MTs Swasta Amalivah Tanjung Tiga
Di

Tempat.

Bismiullahirahmanircahom
Assalamu almhum Wr Wh

Wa ba'du semoga Kita semua schat wal atiat daiam melaksanakan tugas schan-han schubungan

dengan semester akhir bagn mahasiswa wapb melakukan penchinan niset untuk penulisan Skripsy
scbaga: salah satu syarat penyclesaian Sarjana Pendidikan, maka ke mobon kepada Bapakibu
membernikan 1an kepada mahasiswa kam dalam melakukan penchiian ‘niset ditempat Bapakiibu

pimpin. Adapun data mahasiswa tersebut dr bawah in ¢
Numa 2 Asri Damayanti
NP M ; 1802030021

Program Studi : Pendidikan Matemanka
Desain Pengembangan Alat Peraga Tepak Sirih Terhadap

Judul Penchtan
Kemampuan Spasial Pada Materi Bangun Ruang Perpancong.

Demikran hal it hano sampaikan atas perhatan dan kesediaan serta kegasama vang baik dan
Bapak :bu kami ucapkan banyak tenima Kasth, ARhirmya selamat sejahteraluh Kila semuanva

Amin

Wassalam
Dekan

“*Pertinggal ST ARS
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YAYASAN PENDIDIKAN AMALIYAH HAJI MUHAMMAD MATIN
MADRASAH TSANAWIYAH SWASTA AMALIYAH
NSM:121212050008 NPSN: 10264310
Alamat : JI. K.H Ahmad Dahlan No. 01 Tanjung Tiga Desa Karang Gading

Kecamatan Secanggang Kabupaten Langkat Kode Pos : 20855
Cp : 0823 7996 0480 email : mtsamaliyahtanjungtiga@gmail.com

ety

Nomor : 021/MTs-A/TT/1X/2022
Lampiran -
Prihal : Surat Telah Melaksanakan Penelitian
Kepada Yth ;
Dekan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Di
Tempat

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : SYAHERUDDIN, S.Ag, MM
Jabatan : Kepala MTs Amaliyah Tanjung Tiga Karang Gading
Alamat Sckolah : JI. KH Ahmad Dahlan No.01 Tanjung Tiga

Desa Karang Gading Kec. Secanggang Kab, Langkat

Menerangkan bahwa :
Nama : ASRI DAMAYANTI
NPM : 1802030021
Jurusan : Pendidikan Matematika
Judu! Penelitian : Desain Pengembangan Alat Peraga Tepak Sirih Terhadap

Kemampuan Spesial Pada Materi Bangun Ruang Terpancung

Benar nama diatas telah selesai melakukan penelitian di MTs Amaliyah Tanjung Tiga Karang Gading Kec.
Secanggang Kab. Langkat.

Demikianlah Surat Keterangan ini diperbuat untuk digunakan scbagaimana mestinya.

2022




